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ABSTRAK 
 
Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang wajib dijalankan, memiliki dua 
aspek, yaitu aspek agama dan aspek sosial ekonomi. Zakat ditinjau dari aspek 
agama merupakan suatu bukti kepatuhan seorang hamba kepada tuhan, dan dari 
aspek sosial-ekonomi, zakat memiliki fungsi strategis dalam mengentaskan 
kemiskinan dan mensejahterakan masyarakat. Oleh karena itu zakat sering kali 
disebut sebagai ibadah Maliyah Ijtimaiyyah. Namun fungsi zakat untuk 
pengentasan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan akan terwujud jika  
zakat tidak hanya didistribusikan dalam bentuk konsumtif, melainkan dalam 
bentuk produktif, dimana zakat yang peroleh terlebih dahulu dimanfaatkan 
menjadi suatu usaha, yang kemudian dapat meningkatkan pendapatan dan 
memberikan penghasilan tetap, sehingga tujuan utama penyaluran zakat dapat 
terwujud yaitu merubah mustahik menjadi muzakki. 
Untuk itu dalam penelitian ini yang merupakan field research dengan 
menggunakan pendekatan metode penelitian kombinasi (mixed methods), dimana 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model pemanfaatan zakat 
produktif pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota Makassar, kemudian 
untuk mengetahui bagaimana perubahan tingkat pendapatan mustahiq sebelum  
dan sesudah menerima zakat produktif. Dan terakhir adalah untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang memperngaruhi pendapatan mustahiq. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan zakat produktif 
pada BAZNAS kota Makassar dilakukan dengan dengan dua model yaitu dengan 
sistem In Kind untuk peningkatan skill mustahiq, dan dengan sistem Qardhul 
Hasan untuk pembiayaan modal usaha mustahiq. Selain itu diketahui bahwa dari 
pemanfaatan zakat produktif tersebut benar-benar mampu meningkatkan 
pendapatan mustahiq, dimana dari 37 responden, sebanyak 33 responden 
mengalami peningkatan pendapatan. Kemudian dari hasil analisis regresi  
berganda dengan menggunakan SPSS 21, diketahui bahwa secara simultan jumlah 
zakat, pendampingan usaha, lama usaha, jenis usaha dan pendidikan berpengaruh 
terhadap tingat pendapatan mustahiq. Namun secara parsial, hanya tiga faktor 
yang memiliki pengaruh signifikan yaitu jumlah zakat, pendampingan usaha, dan 
lama usaha, sedangkan faktor jenis usaha dan pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan mustahiq. 
 
Keyword: zakat produktif, pendapatan, kemiskinan, dan pemanfaatan zakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan salah satu negara besar dalam hal jumlah 
penduduknya, bahkan Indonesia menempati urutan ke-empat setelah Cina, 
India, dan Amerika. Pada tahun 2016, menurut data pada Badan Pusat 
Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia mencapai 257.912.349 jiwa.
1 
Dengan jumlah penduduk yang besar tersebut  Indonesia tentunya     memiliki 
berbagai permasalahan salah satunya adalah permasalahan dalam bidang 
ekonomi. Terdapat dua Permasalahan yang umumnya dihadapi oleh negara- 
negera berkembang termasuk Indonesia dalam bidang ekonomi, yaitu 
kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam distribusi pandapatan antara 
kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok masyarakat 
berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah  orang berada    di 
bawah garis kemiskinan (poverty line).
2
 
 
Persoalan kemiskinan merupakan salah satu persoalan krusial yang 
tengah dihadapi oleh negara-negara berkembang termasuk Indonesia. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah dan persentase 
penduduk  miskin  di  Indonesia  pada  tahun  2016  per  September mencapai 
27.764.320 orang (10,70 persen) dan angka tersebut cenderung menurun 
sebesar 0,25 juta orang dibandingkan dengan Maret 2016 sebesar  28.005.410 
1 
www.bps.go.id. 
2 
Tulus Tambunan, Perekonomian Indonesia : Teori dan Temuan Empiris, (Jakarta : 
Ghalia Indonesia, 2001), 9. 
2 
 
 
 
 
 
 
juta orang (10,86 persen). Dan angka tersebut juga turun yang dibandingkan 
pada tahun 2015 yang mencapai 28.513.570 jiwa atau 11,13%.
3
 
Gambar 1.1 
Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia 
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Sumber: Badan Pusat Statistik 
 
Sedangkan untuk angka kemiskinan di kota Makassar pada tahun 2016 
menurut data yang dikeluarkan oleh Tim Koordinasi Penanggulangan 
Kemiskinan Daerah (TKPKD) mencapai 223.501 jiwa atau 4,48 persen dari 
total penduduk kota Makassar sebesar 1.652.305 jiwa. Adapun jumlah 
penduduk miskin berdasarkan kecamatan itu ditempati oleh Kecamatan 
Tamalate 8.123 kepala keluarga (kk) atau 36.531 jiwa, Tallo 6881 KK atau 
32.849. Kecamatan Panakukang dengan 5.000 kk atau sekitar 23.423 jiwa, 
Kemudian Kecamatan Biringkanaya dengan penduduk miskinnya 4.847 kk 
atau  sekitar  21.273  jiwa,  Rappocini  4.417  kk,  18.789  jiwa,  Ujung Tanah 
4.465 KK atau 20.602 jiwa. Kecamatan Makassar 3.886 kk atau 17.194 jiwa, 
Kecamatan Manggala 3.692 kk atau 16.891 jiwa, Mariso 2706 kk, 11.542 
 
 
3 
www.bps.go.id 
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jiwa, Mariso 2706 kk, 11.542 jiwa, Tamalanrea 2088 kk, 9.128 jiwa, Ujung 
 
Pandang 463 kk, 1.946 jiwa dan Wajo 417 KK, 1.791 jiwa. 
 
Disparitas (ketimpangan) pendapatan erat kaitannya bahkan tidak dapat 
dipisahkan dari masalah kemiskinan. Dengan adanya ketimpangan terhadap 
pendapatan, maka secara umum tentu tidak akan terwujudnya kemakmuran 
bagi masyarakat. Ketimpangan pendapatan juga akan mengakibatkan adanya 
gap antara tingkat kekayaan dan tingkat kemiskinan. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan koefisien gini (rasio gini). Di Indonesia sendiri pada tahun 2016 gini 
rasio mencapai 0,39, yang dapat diartikan bahwa terdapat kesenjangan antara 
yang kaya dan yang miskin. 
Dalam Islam, kemiskinan merupakan masalah yang sangat serius, karena 
tidak sedikit umat islam yang terjerumus dalam kekufuran akibat dari adanya 
kemiskinan. Sebagaimana hadis rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 
Anas, yang berbunyi:
4
 
كفشا   ًٌ ك  ٌ  ٌ أ انفصق  كبد  
Kemiskinan merupakan problematika yang melanda umat Islam dan menjadi 
persoalan yang sangat serius dalam Islam. Oleh karena itu Islam berupaya 
untuk dapat mengatasi kemiskinan dan mencari jalan keluarnya, sehingga 
seseorang dapat terhindar dari yang namanya kemiskinan yang dapat 
berdampak pada rusaknya akidah, syariah dan akhlak seseorang. 
Dalam tataran praktis, upaya pemberantasan kemiskinan muncul dari 
berbagai  kalangan  sepanjang  sejarah.  Tidak  terkecuali  para  ulama    yang 
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Al-Manawi. Faidh Al-Qadir. (Mesir: Maktabah Attijariyah, 1356), Juz 4, 542. 
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memberikan sumbangsih dan aksi nyata untuk mengatasi kemiskinan, 
demikian pula negara sebagai pemegang otoritas. Bahkan negara dapat 
menggunakan kekuasaannya untuk memaksa masyarakat untuk menunaikan 
kewajiban zakat untuk dapat menghilangkan penderitaan masyarakat dan 
untuk membantu keuangan dan kepentingan negara. Sebagaimana yang 
dilakukan oleh khalifah Abu Bakar yang memerangi orang-orang yang 
enggan mengeluarkan zakatnya. 
Untuk mengentaskan kemiskinan, diperlukan adanya sejumlah kebijakan 
dan intrumen untuk mengentaskan kemiskinan. Adapun salah satu instrumen 
alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah kemiskinan dan 
meminimalisir kemiskinan tersebut adalah zakat, infaq, sedeqah (ZIS). Zakat 
sendiri merupakan instrumen yang tepat untuk menanggulangi kemiskinan, 
karena   dengan   adanya   zakat   akan   mencegah   terjadinya    penumpukan 
kekayaan ditangan  sebagian  kecil manusia.
5  
Dimana mereka  yang memiliki 
 
dana lebih (the have) atau dikatakan mampu, harus memberikan sejumlah 
harta kepada pihak yang membutuhkan atau kekurangan. Dengan demikian 
zakat merupakan instrumen pengaman sosial, yang bertugas untuk 
menjembatani transfer kekayaan dari kelompok kaya kepada kelompok 
miskin.
6
 
Zakat sendiri   merupakan salah satu rukun Islam yang wajib   dijalankan 
 
oleh setiap muslim. Jika dilihat manfaatnya, zakat merupakan suatu ibadah 
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maliyah, bahkan zakat disebut juga sebagai ibadah maliyah al-ijtimaiyyah 
yaitu ibadah di bidang harta yang memiliki fungsi strategis dan penting untuk 
membangun kesejahteraan masyarakat.
7 
Oleh karena itu zakat dapat ditinjau 
dari dua aspek, yaitu aspek agama dan aspek ekonomi. Zakat dalam aspek 
agama merupakan  suatu  interpretasi  yang merupakan  bukti  kepatuhan  dan 
ketundukan terhadap sang pencipta. Adapun zakat dalam aspek ekonomi 
berkaitan dengan perilaku komsumsi penerima zakat (mustahiq). atau dalam 
teologi kontemporer, zakat disebut juga sebagai ibadah yang mengandung 
dimensi sosial, yaitu zakat dapat menghapuskan kemiskinan dari masyarakat. 
Tujuan zakat sendiri tidak hanya untuk menyantuni orang miskin secara 
konsumtif, akan tetapi juga mempunyai tujuan yang lebih utama yaitu 
pengentasan kemiskinan.
8 
Dalam kata lain bahwa tujuan zakat yang lebih 
utama  adalah  merubah  yang  awalnya  menerima  zakat  (mustahiq) menjadi 
orang yang memberi zakat (muzakki). Hal tersebut sebenarnya sangat dapat 
terwujud, jika dilihat dari jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas 
merupakan pemeluk agama Islam yaitu mencapai 88,3% dari jumlah 
penduduk Indonesia, dan potensi zakat yang akan terkumpul, maka tentu akan 
dapat meningkatkan kesejahteraan umat Islam dan menghapuskan 
kemiskinan. Akan tetapi realitas saat sekarang ini zakat belum mampu 
meningkatkan kesejahteraan bagi umat, terutama bagi mustahiq (orang yang 
berhak menerima zakat) dan muzakki (orang  yang memberi zakat).     Karena 
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Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press. 
2002), 53. 
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sampai saat sekarang ini zakat sebagai komponen penting dalam 
perekonomian kurang diperhatikan baik oleh individu, lembaga keislaman, 
maupun pemerintah.
9
 
Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai pendukung 
peningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada kegiatan 
produktif.
10 
Zakat produktif merupakan salah satu bentuk penyaluran dana 
zakat yang banyak dikembangkan saat sekarang ini. Menurut Abdurrahman 
Qadir zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai 
modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk 
menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktivitas 
mustahik.
11
 
Peran Zakat produktif sendiri dalam Pengentasan Kemiskinan adalah 
bahwa aliran dana zakat secara produktif dapat dikembangkan oleh penerima 
zakat untuk kemandirian mereka. Pemberian zakat produktif lebih jauh lagi 
diharapkan dapat memutus lingkaran kemiskinan, dimana hal tersebut terjadi 
karena    rendahnya    tingkat    kesejahteraan    karena    produktivitas   dalam 
menghasilkan nilai tambah yang rendah.
12  
Sehingga pemberian zakat    dalam 
 
bentuk produktif ini dapat dijadikan sebagai modal usaha, pemberdayaan 
ekonomi  penerimanya,  dan  sekaligus  agar penerimanya  dapat menjalankan 
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atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dan dari modal usaha 
tersebut diharapkan penerimanya dapat memperoleh penghasilan tetap, 
meningkatkan usahanya, menyisihkan sebagian untuk tabungan, dan yang 
tidak kalah pentingnya adalah terwujudnya tujuan dari pemberian zakat, yaitu 
merubah mustahiq menjadi muzakki. 
Zakat produktif dalam penyalurannya dapat dibagi menjadi dua macam, 
yaitu produktif konvensional dan produktif kreatif. Pendistribusian zakat 
secara produktif konvensional adalah zakat yang diberikan dalam bentuk 
barang-barang produktif, di mana dengan menggunakan barang-barang 
tersebut, para pemberi zakat (muzakki) dapat menciptakan suatu usaha, 
seperti pemberian bantuan ternak kambing, sapi perahan atau untuk 
membajak sawah, alat pertukangan, mesin jahit. Sedangkan pendistribusian 
zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang diwujudkan dalam bentuk 
pemberian  modal  bergulir,  baik  untuk  pemodalan  proyek  sosial, misalnya 
bantuan usaha pedagang kecil, dll.
13
 
 
BAZNAS kota Makassar selain sebagai Lembaga Amil Zakat, yang 
berperan dalam mendistribusikan zakat kepada mustahiq, BAZNAS kota 
Makassar juga melakukan program pemberdayaan zakat dengan cara 
memberikan zakat berupa modal usaha dengan tujuan zakat yang diberikan 
sebagai modal usaha tersebut dapat meningkatkan taraf dan  kualitas 
hidupnya, yang kedepannya diharapkan dapat memberikan tambahan 
penghasilan/ pendapatan mustahiq. 
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Dari adanya realitas empirik, tentang praktek sosial beruapa distribusi 
dana produktif inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk kajian lebih 
lanjut mengenai “Pemanfaatan Zakat Produktif Serta Pengaruhnya Terhadap 
Tingkat Pendapatan Mustahiq Di Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka penulis 
dalam hal ini merumuskan masalah yang akan dibahas guna membatasi 
pembahasan yang terlalu luas. Adapun rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana model pemanfaatan zakat produktif oleh BAZNAS kota 
Makassar? 
2. Bagaimana tingkat perubahan pendapatan mustahiq sebelum dan 
sesudah menerima zakat produktif? 
3. Faktor  apa  saja  yang  berpengaruh  terhadap  tingkat     pendapatan 
 
mustahiq penerima zakat produktif? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis bagaimana model pemanfaatan zakat produktif 
yang dilakukan oleh BAZNAS kota Makassar. 
2. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana tingkat perubahan 
pendapatan Mustahiq sebelum dan sesudah menerima zakat 
produktif. 
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3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 
tingkat pendapatan mustahiq yang menerima zakat produktif. 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Akademisi 
 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik yang 
positif terhadap pengembangan ekonomi khususnya ekonomi Islam di 
Indonesia. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi, 
pengetahuan, dan pemikiran bagi akademisi dalam hal menentukan 
tingkat pendapatan sebagai implikasi dari pemanfaatan dana zakat 
produktif. 
c. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi 
penelitian-penelitian di masa yang akan datang. 
2. Praktisi 
 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan tambahan 
informasi bagi lembaga pengelola zakat negara maupun swasta dalam 
mengelola zakat khususnya zakat produktif sehingga dapat meningkatkan 
pengelolaan zakat. selain itu juga hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi kepada mustahiq sebagai bahan pertimbangan dalam 
memanfaatkan dana zakat yang diterima. 
E. Kajian Pustaka 
 
Sejauh penelusuran yang dilakukan oleh penulis yang terkait  dengan 
tema penelitian yaitu tentang zakat produktif, penulis telah banyak mendapati 
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tulisan yang membahas tentang zakat produktif, baik itu buku, jurnal, artikel, 
karya ilmiyah, dll. Namun demikian, berdasarkan hasil penelusuran yang 
penulis lakukan masih kurang atau bahkan belum ada penelitian yang 
melakukan penelitian secara komprehensif tentang zakat produktif dengan 
menggunakan metode kombinasi (mixed methods). Zakat produktif sendiri 
merupakan suatu hal yang sangat penting guna mencapai tujuan hakiki dari 
pemberian zakat yaitu untuk merubah mustahiq menjadi muzakki, dari yang 
awalnya hanya menerima zakat kemudian dari pemberian zakat produktif 
dalam bentuk modal usaha, kemudian merubah menjadi orang yang memberi 
zakat (muzakki). 
Oleh karena itu dengan melihat seberapa besar tingkat pendapatan 
mustahiq, hal ini akan menjadi acuan tersendiri bagi lembaga pengelola zakat 
untuk terus memberikan zakat dalam bentuk modal usaha. Untuk itu, penulis 
memaparkan beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini, yang nantinya digunakan sebagai barometer dalam penelitian 
ini, adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Rusli, Abubakar Hamzah, dan Sofyan 
Syahnur (2013), dimana penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian zakat produktif dalam bentuk modal usaha terhadap 
pendapatan. Metode analisis data yang digunakan adalah uji beda Wilcoxon 
untuk melihat perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah pemberian zakat 
produktif dan korelasi spearman untuk mengetahui hubungan antara modal 
usaha  dan  peningkatan  pendapatan.  Adapun  hasilnya  menunjukkan bahwa 
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terdapat perbedaan pendapatan antara sebelum dan sesudah menerima zakat 
produktif dari baitul Maal Aceh Utara dengan nilai Zhitung = -7.535 < Ztabel 
= -1,96. Nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dengan tingkat kepercayaan α = 5%. 
Sedangkan secara ekonometrika dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
variabel modal zakat produktif dan variabel-variabel lainnya, yaitu keahlian 
dan tenaga kerja terhadap peningkatan pendapatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mila Sartika (2008), bertujuan untuk 
mencari pengaruh jumlah dana zakat yang disalurkan oleh LAZ terhadap 
pendapatan yang diperoleh mustahiq dengan menggunakan variable dependen 
yaitu pendapatan mustahiq dan variable independennya adalah jumlah dana 
zakat untuk kegiatan produktif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara jumlah dana yang disalurkan terhadap 
pendapatan mustahiq. Ini berarti bahwa jumlah dana (zakat) yang disalurkan 
benar–benar mempengaruhi pendapatan mustahiq, dengan kata lain semakin 
tinggi dana yang disalurkan maka akan semakin tinggi pula pendapatan 
mustahiq. 
Penelitian Lailiyatun Nafiah (2015) yang meneliti tentang pengaruh 
pendayagunaan zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahiq pada 
program ternak bergulir. Dimana penelitian tersebut merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survey. Adapun variabel yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah variabel pendayagunaan zakat 
produktif sebagai variabel independen dan variabel kesejahteraan sebagai 
variabel dependen. Adapun hasilnya adalah terdapat pengaruh positif    antara 
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pendayagunaan zakat produktif pada program ternak bergulir BAZNAS kab. 
Gresik terhadap kesejahteraan mustahiq. Bahwa kesejahteraan mustahiq 
dipengaruhi oleh pendayagunaan zakat produktif dengan besar sumbangan 
pengaruh adalah 30,5%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Mutia dan Anzu Elvia Zahara 
(2009), tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan ekonomi mustahiq dengan menggunakan 
variable dependen adalah pendapatan mustahiq dan variable independennya 
adalah jumlah zakat, jumlah anggota keluarga, dan usia. Kesimpulan dari 
hasil dari penelitian ini adalah zakat secara signifikan memengaruhi 
perubahan pendapatan dengan derajat kepercayaan 99%o. Dapat dilihat 
bahwa jumlah zakat yang diterima, jumlah anggota keluarga, usia, dan 
pendidikan mempunyai hubungan positif terhadap peningkatan pendapatan 
secara signifikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Halida Utama dan Irsyad  Lubis, 
Lubis (2015). Berdasarkan hasil analisis statistik melalui paired sample t-test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pendapatan mustahiq 
sebelum dan sesudah menerima zakat produktif, dimana perbedaan tersebut 
rata-rata mengalami peningkatan walaupun dalam jumlah yang relatif sedikit. 
Kenaikan pendapatan minimum mustahiq yaitu sebesar Rp 300.000 perbulan 
dan kenaikan pendapatan maksimum yaitu sebesar Rp 2.000.000 perbulan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Septia (2016), dimana peneliti 
melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya 
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bisnis yang dikelola oleh perempuan setelah memperoleh zakat produktif. 
Berdasarkan hasil statistik Chi-Square Test menunjukkan bahwa faktor-faktor 
yang memiliki hubungan atau korelasi dengan tingkat penambahan omset 
usaha responden adalah nilai pinjaman yang diterima dengan tingkat 
signifikansi sebesar 5%, dan variabel frekuensi pinjaman dengan tingkat 
signifikansi sebesar 15%. Sementara variabel usia, tingkat pendidikan, jumlah 
anggota keluarga, status pernikahan, jenis usaha dan pengalaman usaha tidak 
signifikan berkorelasi dengan variabel penambahan omset usaha. 
Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hidayat Aji 
Pambudi (2013), dimana penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana peran zakat produktif, pengawasan, dan pendampingan terhadap 
tingkat konsumsi, pendapatan, tabungan dan infaq mustahiq. Dengan 
menggunakan analisis regresi berganda, diketahui bahwa salah satu hasil dari 
penelitian tersebut diperoleh bahwa variabel pengawasan dan pendampingan 
memiliki pengaruh terhadap penghasilan mustahiq. demikian pula zakat 
produktif berpengaruh terhadap penghasilan mustahiq. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yoghi Citra Pratama (2015), 
Berdasarkan hasil peneliatian tersebut disimpulkan bahwa program zakat 
produktif memiliki dampak yang nyata dalam upaya pengentasan kemiskinan, 
hal tersebut terlihat dari Headcount Ratio yang menurun dari 0,8 menjadi 0,5. 
Indeks kedalaman kemiskinan juga mengalami penurunan dimana poverty  
gap menurun dari Rp. 547.843 menjadi Rp. 210.020. Demikian pula dengan 
nilai I yang mengalami penurunan dari 0,44 menjadi 0,17 dimana hal tersebut 
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menunjukkan penurunan kesenjangan pendapatan. Nilai indeks Sen juga 
mengalami penurunan dari 0,50 menjadi 0,24. Demikian pula halnya dengan 
angka indeks FGT. Nilai indeks FGT juga mengalami penurunan dari 0,27 
menjadi 0,10. Hal ini menunnjukkan bahwa zakat merupakan instrument yang 
tepat dalam memberdayakan masyarakat miskin. 
F. Kerangka Teoritis 
 
1. Landasan Teori 
 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa kajian teori yang digunakan 
sebagai landasan (dasar) penelitian, yaitu: Pertama Kajian teori pemanfaatan 
zakat produktif meliputi definisi zakat produktif, landasan hukum zakat, 
hukum zakat produktif, tujuan pemanfaatan zakat, dan pemanfaatan zakat 
produktif. Kedua Kajian teori tentang Pendapatan yang meliputi definisi 
pendapatan, jenis-jenis pendapatan, dan ketimpangan pendapatan. Ketiga 
Kajian teori tentang kemiskinan yang meliputi definisi kemiskinan, faktor- 
faktor penyebab kemiskinan, pengukuran kemiskinan, konsep pengentasan 
kemiskinan, dan teori pengentasan kemiskinan. 
a. Pemanfaatan Zakat Produktif 
 
1) Definisi Zakat Produktif 
 
Zakat jika ditinjau dari segi bahasa, zakat berarti suci, tumbuh, 
bertambah, dan berkah.
14 
Sedangkan menurut Wahbah Al-Zuhaili, zakat 
berarti  Selain   itu  zakat  juga   memiliki  arti  tumbuh  (namuww)     dan 
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M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di 
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2008), 14. 
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bertambah (ziyadah).
15  
Zakat juga sering kali dikemukakan untuk makna 
 
thaharah  (suci),  sebagaimana  Allah  SWT  berfirman  dalam Al-Qur’an 
 
Q.S. Al-A’la [87]: ayat 14: 
 
دق حلفأ نم ىكزت 
Adapun makna zakat dapat menyucikan orang yang mengeluarkan 
dan akan menumbuhkan pahalanya, sedangkan makna-makna zakat 
secara etimologis dapat dikumpulkan dalam Q.S. Attaubah [9]: ayat 103 
berikut:
16
 
خز ٌ  اًيانًه ذصقه حطًهطه وحكض ًٌه هبب وظوٌعًه ه ا ٌ لاصحك  ٌكس ًهن لاههو سع  ٌ  ٌ 
 
ً هع 
Sedangkan  zakat  menurut  istilah   (syara‟)  adalah jumlah  harta 
tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan 
diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin   dan 
sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara‟.17 
 
Kaitan antara makna zakat secara bahasa dan istilah adalah bahwa 
setiap harta yang dikeluarkan oleh muzakki akan menjadi suci, bersih, 
tumbuh, berkembang dan berberkah. Dalam artian bahwa harta yang 
dikeluarkan sebagai zakat itu akan membersihkan dan menyucikan orang 
yang mengeluarkannya, selain itu juga akan menambah pahala dan 
keberkahan bagi muzakki. 
 
15 
Wahbah Al-Zuhaily, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Al-Fiqh Al-Islami Adilatuhu), 
(Damaskus:Dar Al-Fikr, 2008), 82. 
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Ali Hasan, Zakat dan Infaq: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di  
Indonesia, 16. 
17 
Khusnul Huda, Fiqh Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Upaya Pengembangan 
Sumber  Daya   Mustahiq   (Studi  Kasus  di   Badan  Pelaksana  Urusan  Zakat    Muhammadiyah 
(BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal), Tesis: UIN Walisongo 
Semarang, 2012. 
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Disamping itu, selain hati dan jiwanya yang bersih, kekayaan nya 
juga akan bersih. Sebagaimana yang tergambarkan dalam surah Attaubah 
ayat 103, bahwa zakat yang dikeluarkan para muzakki (orang-orang yang 
mengeluarkan zakat) dapat membersihkan dan mensucikan hati manusia, 
tidak lagi memiliki sifat yang tercela terhadap harta, seperti sifat rakus 
dan kikir.
18
 
 
Sedangkan Produktif dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal 
dari bahasa Inggris yaitu productive yang berarti mampu menghasilkan 
(dalam jumlah besar), atau mampu menghasilkan terus dan dipakai  
secara teratur untuk membentuk unsur-unsur baru.
19 
Jadi secara umum 
produktif berarti menghasilkan barang atau karya dalam jumlah banyak 
yang dapat digunakan secara berkesinambungan.
20
 
Secara umum, zakat produktif adalah pendayagunaan zakat secara 
produktif yang pemahamannya lebih kepada bagaimana cara atau metode 
menyampaikan dana zakat kepada sasaran dalam pengertian yang lebih 
luas, sesuai dengan ruh dan tujuan syara‟. Cara pemberian yang tepat 
guna, efektif manfaatnya dengan sistem yang serba guna dan    produktif, 
sesuai dengan pesan syariat dan peran serta fungsi sosial ekonomis dari 
zakat.
21
 
 
 
 
18 
Fakhruddin, Fiqh & Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN-Malang Press, 
2008), 18. 
19 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, www. kbbi.web.id. 
20  
Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: LPKN, 2000), cet. Ke-2, 
893. 
21    
Asnaini,  Zakat  Produktif  Dalam  Perspektif  Hukum  Islam,  (Yogyakarta:     Pustaka 
Pelajar, 2008), 64. 
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Zakat produktif didefinisikan sebagai zakat dalam bentuk harta atau 
dana zakat yang diberikan kepada para mustahiq yang tidak dihabiskan 
secara langsung untuk konsumsi keperluan tertentu, akan tetapi 
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga 
dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara 
terus menerus. Dengan demikian zakat produktif adalah pemberian zakat 
yang  dapat  membuat  para  penerimanya  menghasilkan  sesuatu   secara 
terus menerus, dengan harta yang telah diterimanya.
22
 
 
2) Landasan Hukum Zakat 
 
Zakat merupakan hal yang sangat penting dalam Islam, karena zakat 
termasuk dalam salah satu rukun Islam, yaitu rukun Islam yang ketiga 
setelah syahadat, dan shalat. Oleh karena itu zakat tidak boleh diabaikan 
oleh siapapun. Zakat sendiri mulai disyariatkan di Madinah pada bulan 
syawal tahun kedua Hijriyah setelah pada bulan ramadhannya diwajibkan 
zakat fitrah, karena masyarakat Islam sudah mulai terbentuk dan 
kewajiban  ini  dimaksudkan  untuk  membina  masyarakat  muslim yakni 
sebagai bukti solidaritas sosial.
23 
Jadi zakat yang menjadi kewajiban awal 
 
adalah zakat fitrah, baru kemudian diwajibkan zakat harta (maal). 
Adapun landasan (kehujjahan) zakat terdapat dalam nash yang sharih, 
baik dalam Al-Qur’an, Hadits, dan Ijma’. 
 
 
 
 
22  
Ibid., 64. 
23 Muhammad dan Ridwan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan 
Ekonomi Umat, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 39. 
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a) Al-Qur’an 
 
1) Q.S. Al-Baqarah [2]: ayat 43. 
 
 
وأق ٌ ٌاى انلاصة واىحآ انكضبة واساىعك عي ان ٌ  عكاض 
 
 
2) Q.S. Al-Baqarah [2]: ayat 277. 
ٌ إ انز ٌ  ٌ آاُىي عواىه  ٌ انظبنحبث وأقبٌاى انلاصة واىحآ انكضبة ًهن أجشًهٌٌُعذ ًهبس لاو فىخ 
عهًه  ٌ ولا ًهٌ ٌحض ٌي ٌ 
 
 
b) Hadits 
 
          ٌ ٌعاب ٌٌ ٌعش  ٌظس لاههٌٌُعه قبل س ٌجع مىسس لاهه ظهي لاهه عه ٌه سوهي  ٌقمى  ٌ ُب اىناسنإ عهي 
خ ٌس هضبدة ٌ أ لا إنه إلا لاههٌ ٌأوٌحاذ  ٌ ًسسل لاهه وإقبو انظتناٌٌ إوخءب انكضبة جحو 
انج ب ىىصو سعيب ٌ
24
 
 
c) Ijma’ 
 
Sedangkan secara ijma’, para ulama baik salaf (klasik) maupun 
khalaf (kontemporer) telah sepakat tentang adanya kewajiban zakat dan 
merupakan salah satu rukun Islam serta menghukumi kafir bagi yang 
mengingkari kewajibannya.
25
 
3) Hukum Zakat Produktif 
 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa zakat produktif adalah 
pemanfaatan zakat dengan cara produktif, dalam artian bahwa dana zakat 
yang diberikan atau dipinjamkan untuk dijadikan sebagai modal usaha 
bagi   orang   fakir,   miskin,   dan   orang-orang   lemah   (dhuafa).   Dan 
 
24 
Imam Muslim, Shahih Muslim, “Kitab Iman,” Hadis No. 12 (Beirut: Dar Kutub Al- 
Ilmiyah, 1991), 45. 
25  
Ibid., 23. 
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pendapatan usaha tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup 
mereka secara terus-menerus. 
Kemudian dari pengelolaan zakat secara produktif tersebut, timbul 
pertanyaan, bagaimana hukum zakat produktif atau bagaimana hukum 
pengelolaan zakat secara produktif. Sebagaimana diketahui bahwa 
didalam nash-nash yang sharih, baik didalam Al-Qur’an, hadits, maupun 
ijma’  tidak  disebutkan  secara  tegas  bagaimana  cara  pembagian zakat 
apakah dengan cara produktif atau konsumtif.
26
 
 
Pada dasanya pembaharuan hukum Islam saat sekarang ini atau pada 
masa kontemporer, sedikit mengalami pergeseran paradigma dari 
paradigma hukum Islam klasik ke paradigma hukum Islam kontemporer. 
Dimana paradigma hukum Islam kontemporer dalam 
menginterpresentasikan suatu wahyu lebih cenderung pada teks dan 
kontekstualnya. Hal ini berbeda dengan paradigma hukum Islam klasik 
yang lebih cenderung pada tekstual dan seakan mengabaikan maksud dari 
wahyu pada teks tersebut.
27
 
 
Jasser Auda sendiri setelah medekomposisi hukum Islam klasik 
dengan membandingannya hukum Islam era modern dan postmodern, dia 
berpendapat bahwa perlu adanya pergeseran paradigma hukum Islam 
klasik ke yang baru atau modern.
28 
Dengan adanya pergeseran tersebut, 
maka  hukum  Islam  tidak  disebut  lagi  sebagai  hukum  yang  lack     of 
26 
Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam., 77. 
27 
Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, terj. Joko Supomo (Yogyakarta: Islamika, 
2003), 19-38. 
28 
Jasser Auda, Maqasid as Philosophy, (London: The Internasional Institut of Islamic 
Thought, 2008), 249. 
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empiricism atau lack of systematization. Adanya pergeseran paradigma 
tersebut lebih menekankan pada hubungan dialektis antara perintah- 
perintah teks wahyu dan realitas masyarakat modern. Pendekatan yang 
digunakan adalah memahami wahyu baik dari sisi teks maupun 
konteksnya. Hubungan antara teks wahyu dan masyarakat modern   tidak 
disusun melalui interpretasi literalis, melainkan melalui interpretasi 
terhadap jiwa dan pesan universal yang dikandung oleh teks wahyu.
29
 
Pembaharuan paradigma hukum Islam terus dikembangkan untuk 
membenahi ketertinggalan hukum Islam dan menyesuaikan dengan 
keadaan aktual dengan cara membuka pintu ijtihad. Dalam 
pengembangannya, pembaharuan paradigma hukum Islam tentu 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Salah satunya adalah 
akibat terjadinya perluasan objek studi akibat pengembangan kasus-kasus 
yang aktual. Salah satunya adalah masalah zakat, dimana zakat tidak 
hanya diinterprestasikan secara teks, namun lebih kepada pesan universal 
yang terkandung dalam teks normatif baik ayat maupun hadis bahwa 
zakat memiliki fungsi keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat, 
maka untuk mencapai tujuan tersebut zakat tidak hanya diberikan secara 
konsumtif, melainkan diberikan secara produktif. 
Namun dalam teori hukum Islam menunjukkan bahwa dalam 
menghadapi masalah-masalah yang tidak jelas rinciannya dalam Al- 
Qur’an     atau     petunjuk     yang     ditinggalkan     nabi     SAW,  maka 
 
29 Mahfudz Junaedi, “Epistimologi Hukum Islam Kontemporer”, (Jurnal Manarul Quran, 
No. 12, tahun 2014), 25. 
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penyelesaiannya adalah dengan metode Ijtihad. Ijtihad yang dilakukan 
para ulama merupakan alternatif yang ditempuh untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang timbul dan persoalan-persoalan yang terjadi 
dalam masyarakat karena tuntutan situasi dan perkembangan zaman. 
Ijtihad hanya dilakukan terhadap masalah yang tidak ditemukan dalil 
hukumnya secara pasti di dalam Al-Qur'an dan sunah. Dasar hukum 
penggunaan ijtihad sangat jelas sebagaimana dalam hadits yang 
menerangkan dialog antara Rasulullah SAW dengan Mu’adz bin Jabal, 
ketika Muadz diutus menjadi hakim di Yaman. 
Dalam sejarah hukum Islam, dapat dilihat bahwa Ijtihad diakui 
sebagai sumber hukum Islam setelah Al-Qur’an dan Hadits. apalagi 
problematika zakat tidak pernah absen, selalu menjadi topik pembicaraan 
umat Islam, topik aktual dan akan terus menerus hangat selagi umat  
Islam ada.
30  
Oleh karena itu penggunaan ijtihad yang tetap    berpedoman 
pada Al-Qur’an dan Hadits dapat memenuhi tujuan untuk menciptakan 
 
kemaslahatan umat (jalbu almashalihi al-ibad), maka hukum islam selalu 
tampil ke depan untuk menjawab segala tantangan zaman, termasuk  
untuk menjawab tuntutan pertanyaan-pertanyaan tentang zakat produktif 
tersebut. Dengan demikian bahwa teknik pelaksanaan pembagian zakat 
bukan suatu yang mutlak, akan tetapi dinamis, dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan di suatu tempat. Dalam artian bahwa perubahan dan  
perbedaan dalam cara pembagian zakat tidaklah dilarang     dalam  Islam, 
 
 
30  
Ibid., 78. 
22 
 
 
 
 
 
 
karena tidak ada dasar hukum yang jelas menyebutkan cara pembagian 
zakat tersebut.
31
 
4) Tujuan Pemanfaatan Zakat 
 
Zakat merupakan harta yang diberikan oleh yang memiliki kelebihan 
harta kepada orang-orang yang hidup dalam kekurangan sebaiknya 
diberikan sesuai dengan tujuan dan sasaran zakat tersebut. Menurut 
Departemen Agama Republik Indonesia zakat hendaknya digunakan 
untuk hal-hal sebagai berikut:
32
 
a) Memperbaiki Taraf hidup 
 
Memperbaiki taraf hidup merupakan tujuan utama dari pemberian 
zakat. Jika melihat pada realitsa umat Islam khususnya di Indonesia, 
masih banyak masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan.  
untuk itu terdapat dua kegiatan yang dapat dilakukan, yaitu: Pertama 
kegiatan yang bersifat motivasi seperti memberikan pengetahuan 
tentang sistem manajemen, bimbingan, pengetahuan tentang home 
industry, dll. Kedua kegiatan yang bersifat memberikan modal  
maupun bentuk barang. Pemanfaatan zakat dalam rangka peningkatan 
taraf hidup dapat diberikan kepada para petani atau buruh tani, 
nelayan, pedagang atau pengusaha kecil, dll. 
b) Pendidikan dan Beasiswa 
 
Jika melihat pada tataran kehidupan sosial umat Islam, masih 
banyak yang hidup dibawah garis kecukupan, akibatnya banyak  anak- 
31  
Ibid., 78-79. 
32 
Eko Suprayitno, Ekonomi Islam: Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 44. 
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anak mereka yang tidak mampu bersekolah. Oleh karena itu 
permasalahan seperti ini seharusnya mampu di selesaikan dengan 
konsep atau program pendayagunaan fungsi zakat. Dalam hal ini 
program tersebut dapat dilakukan dengan cara: Pertama memberikan 
bantuan kepada organisasi atau yayasan yang bergerak dibidang 
pendidikan. Kedua memberikan bantuan biaya sekolah kepada anak- 
anak yang kurang mampu sehingga mereka dapat melanjutkan  
sekolah. 
c) Mengatasi Ketanagakerjaan dan Pengangguran 
 
Zakat juga dapat digunakan dengan tujuan untuk mengatasi 
masalah ketanagakerjaan dan pengangguran. Sasaran dari program ini 
adalah orang-orang yang belum mempunyai usaha atau pekerjaan  
tetap untuk dapat memenuhi kebuthan hidup sehari-harinya. Selain itu 
juga dapat diberikan kepada orang yang telah memiliki usaha, namun 
macet atau berhenti karena kekurangan modal. 
d) Program Pelayanan Kesehatan 
 
Zakat yang memiliki konsep sosial tentu harus memperhatikan 
masalah pelayanan kesehatan terutama bagi masyarakat miskin, 
khususnya masyarakat yang berada di pedesaan yang pada umunya 
pelayanan kesehatannya belum merata. Penggunaan zakat dalam 
bentuk ini oleh kebanyakan ulama menafsirkan dengan kata 
“fisabilillah” yang diartikan sebagai kepentingan umum. 
24 
 
 
 
 
 
 
e) Panti Asuhan 
 
Usaha menganggulangi anak-anak yatim merupakan usaha yang 
bersifat kemanusiaan yang dianjurkan dalam ajaran Islam. Usaha ini 
sebenarnya telah banyak dilakukan oleh pemerintah dan juga 
organisasi atau lembaga-lembaga swasta. Keikutsertaan umat islam 
dalam pemeliharaan anak yatim ini tentu memerlukan biaya  yang 
tidak sedikit, oleh karena itu biaya tersebut dapat diambil dari 
pembiayaan zakat. Program ini dapat berupa pemberian bantuan 
kepada organisasi yang sudah ada atau dengan cara mendirikan 
organisasi atau panti asuhan baru. 
f) Saran Peribadatan 
 
Selain tujuan-tujuan zakat diatas, zakat juga dapat diberikan untuk 
keperluan pembangunan atau pemeliharaan tempat ibadah. Pemikiran 
zakat diperlukan unutk keperluan keperluan dan pembangunan tempat 
ibadah merupakan titik tolak dari pemikiran atas tafsir dari kata 
“fisabiliiah”. 
5) Pemanfaatan Zakat Produktif 
 
Dalam Kamus bahasa Indonesia, pemanfaatan berasal dari kata 
manfaat yang memiliki arti guna atau faedah, selain itu pemanfaatan 
memiliki kaitan makna atau memiliki makna yang sama dengan 
pendayagunaan. Dimana pendayagunaan dapat diartikan dengan daya 
guna yaitu kemampuan mendatangkan hasil dan manfaat; efisien; tepat 
guna;    sangkil.    Pendayagunaan    sendiri    sering    diartikan    sebagai 
25 
 
 
 
 
 
 
pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat.
33 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
atau pendayagunaan dalam konteks zakat, berarti zakat  yang 
dikumpulkan kemudian dikelola menjadi suatu usaha agar mampu 
mendatangkan  hasil,  guna,  dan  manfaat   yang  sesuai  dengan    tujuan 
penyaluran zakat yaitu menghasilkan penghasilan tetap dan 
mengentaskan kemiskinan.
34
 
Adapun terkait dengan pemanfataan atau pendayagunaan zakat telah 
ditetapkan dalam UU, sebagaimana pada UU No. 23 tahun 2011 tentang 
zakat yang terdapat pada BAB III tentang Pengumpulan, pendistribusian, 
pendayagunaan dan pelaporan, pasal 27 yaitu: 
a) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
pengangan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
b) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar 
mustahiq telah terpenuhi. 
Oleh karena itu berdasarkan UU diatas dan juga jika melihat pada 
tujuan dari zakat sendiri, maka zakat dapat disalurkan bukan hanya 
dengan cara konsumtif, melainkan juga dengan cara produktif. Sehingga 
dengan adanya penyaluran zakat produktif tersebut, sehingga dana zakat 
yang   telah   dikumpulkan   dapat   dengan   betul-betul     dimanfaatakan 
 
33 
http://kbbi.web.id 
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Lailiyatun Nafiyah, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 
Kesejahteraan Mustahiq Pada Program Ternak Bergulir BAZNAS Kabupaten Gresik, Jurnal El- 
Qist Vol. 5 No. 1. April 2015. 6. 
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khususnya pada sektor usaha, yang kemudian nantinya akan memperoleh 
hasil dan manfaat bagi umat. 
Zakat, di samping termasuk dalam kategori ibadah mahdlah, juga 
memiliki dimensi sosial-ekonomi. Oleh karena itu zakat memiliki 
peranan yang sangat penting dalam pemberdayaan ekonomi umat dan 
juga dalam pengentasan kemiskinan. Maka untuk memastikan mampu 
atau tidaknya zakat tersebut dalam memberdayakan ekonomi dan juga 
pengentasan kemiskinan, maka sangat tergantung pada bagaimana sistem 
distribusi yang diterapkan dan kepada siapa zakat tersebut  
didistribusikan. 
Adapun untuk penyaluran zakat produktif, khususnya untuk 
pemberdayaan ekonomi, maka pihak yang pertama diberikan adalah 
kepada fakir dan yang kedua kepada miskin, sehingga tujuan utama 
pemberian zakat khususnya zakat produktif yaitu untuk mengentaskan 
kemiskinan dapat terwujud. Bagi pihak penerima zakat (mustahiq) telah 
jelas diatur keberadaannya dalam Al-Quran. Pemanfaatan atau 
pendayagunaan  dana  zakat  diluar  dari  ketentuan-ketentuan  yang   ada 
harus memiliki dasar hukum yang kuat.
35
 
 
Menurut Muhammad Daud Ali bentuk pemanfaatan dana zakat dapat 
dilakukan atau dikategorikan sebagai berikut:Pertama, Pemanfaatan atau 
pendayagunaan zakat konsumtif dan tradisional. Dimana bentuk 
pemanfaatan  dana  zakat  ini  bersifat  pemberian  langsung  dan    hanya 
35 
Garry Nugraha Winoto, Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha 
Mustahiq Penerima Zakat (Studi Kasus BAZ kota Semarang), Skiripsi: Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro Semarang, 2011, 72. 
27 
 
 
 
 
 
 
bersifat sementara, yang langsung dapat dipakai dan dimanfaatan oleh 
mustahiq. Kedua, Pemanfaatan dan pendayagunaan dana zakat konsumtif 
kreatif, misalnya pemberian dana zakat untuk beasiswa dan keperluan 
alat-alat sekolah. Ketiga
, 
Pemanfaatan dan pendayagunaan produktif 
tradisional.    Dalam  artian  bahwa  pemberian  dana  zakat  ini dilakukan 
dengan cara pemberian barang-barang atau alat produktif yang bertujuan 
untuk dapat menciptakan suatu usaha atau memberikan lapangan kerja, 
misalnya pemberian mesin jahit, alat-alat pertanian, sapi, kambing, dll. 
Dan Keempat, adalah pemanfataan atau pendayagunaan dana zakat 
produktif kreatif, yaitu dalam bentuk pemberian dana zakat berupa 
bantuan modal, yang digunakan untuk membuat suatu usaha atau sebagai 
tambahan modal bagi usaha yang telah berjalan.
36
 
 
Sedangkan dalam melakukan pendistribusian zakat produktif, maka 
dapat dilakukan dengan beberapa model/ skim pendistribusian, antara  
lain adalah sebagai berikut:
37
 
a) Sistem In Kind 
 
Model pendistribusian dengan sistem in kind dilakukan dengan cara 
dana zakat diberikan dalam bentuk alat-alat produksi yang dibutuhkan 
oleh mustahiq/ kaum ekonomi lemah yang ingin berproduksi, baik 
mereka yang baru mulai usahanya maupun yang telah berusaha untuk 
pengembangan usaha yang telah ada. 
 
36 
Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI Press, 
1998), 62-63. 
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Mubasirun, Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, Jurnal Penelitian 
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b) Sistem Qardhul Hasan 
 
Model pendistribusian dengan menggunakan sistem qardlul hasan 
ini, dilakukan dengan cara memberikan peminjaman modal usaha dengan 
mengembalikan pokok tanpa ada tambahan jasa. Adapun Pokok  
pinjaman atau modal memang dikembalikan oleh mustahiq kepada 
lembaga amil zakat, namun tidak berarti bahwa modal itu tidak lagi 
menjadi hak mustahiq tersebut. Artinya modal masih dapat kembalikan 
lagi kepada mustahiq yang bersangkutan untuk dikembangkan lagi, atau 
bisa juga digulirkan ke mustahiq lain. 
c) Sistem Mudharabah 
 
Model pendistribusian dengan sistem mudharabah ini dilakukan 
dengan cara penanaman modal usaha dengan konsekuensi bagi hasil. 
Sistem ini hampir sama dengan sistem qardlul hasan, akan tetapi terdapat 
perbedaan yaitu terletak pada pembagian bagi hasil dari usaha antara 
mustahiq dan amil. 
b. Pendapatan 
 
1) Definisi Pendapatan 
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 
(usaha dan sebagainya).
38 
Sedangkan dalam kamus manajemen 
pendapatan adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan 
organisasi lainnya dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi,  ongkos 
 
 
 
 
38 
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dan laba.
39 
Suroto juga mengemukakan pendapatnya tentang definisi 
pendapatan, menurutnya pendapatan adalah seluruh penerimaan baik 
berupa uang maupun barang yang berasal dari pihak lain maupun dari 
hasil industri yang dinilai atas dasar jumlah uang dari harta yang berlalu 
saat  itu.
40   
Dengan  demikian  pendapatan  merupakan  penghasilan yang 
diterima  oleh  seseorang  dalam  jangka  waktu  tertentu  dari  hasil usaha 
 
yang diperoleh oleh individu atau kelompok yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
Oleh karena itu seseorang seharusnya dapat memaksimalkan 
pendapatan, sehingga pendapatan tersebut secara langsung maupun tidak 
langsung dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Demikian pula 
pendapatan dapat digunakan untuk menentukan atau mengukur tingkat 
kesejahteraan seseorang. Sesorang dikatakan sejahtera jika mampu 
memenuhi kebutuhannya dengan baik, dalam artian bahwa pengeluaran 
harus dapat disesuaikan dengan pemasukan. 
Secara umum, perekonomian seseorang baru dapat dikatakan 
berkembang apabila pendapatan perkapita seseorang tersebut terus 
menunjukkan kecenderungan jangka panjang yang naik. Semakin tinggi 
pendapatan seseorang, maka semakin kecil pula proporsinya 
penduduknya yang berpenghasilan dibawah garis kemiskinan. Oleh 
karena itu analisis pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Y = TR – TC 
 
Keterangan: 
Y : Income (Pendapatan) 
TR : Total Revenue (Total pendapatan kotor) 
TC : Total Cost (total biayan yang dikeluarkan) 
 
Dengan demikian pendapatan merupakan hasil pengurangan total 
jumlah penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan, dimana total 
pendapatan merupakan penjumlahan dari seluruh pendapatan yang 
diperoleh dari hasil usaha yang dilakukan. 
2) Jenis-Jenis Pendapatan 
 
Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun 
barang yang berasal dari pihak lain maupun dari hasil industri  yang 
dinilai atas dasar jumlah uang dari harta yang berlalu saat itu.
41 
Berdasarkan definisi tersebut, maka pendapatan dapat diklasifikasikan 
menjadi dua bagian, yaitu: 
a) Pendapatan dari sektor formal: Pendapatan ini biasanya berupa gaji 
atau upah yang diperoleh secara tetap. 
b) Pendapatan dari sektor nonformal/ informal: Pendapatan ini berupa 
penghasilan dagang, tukang, buruh, dll. Pendapatan ini biasanya 
berupa uang yang diterima maupun barang sebagai balas jasa pada 
sektor informal. Pendapatan ini dapat berupa pendapatan dari  
usaha, pendapatan dari hasil investasi, maupun pendapatan dari 
keuntungan sosial. 
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c) Pendapatan dari sektor subsisten: pendapatan ini merupakan hasil 
usaha sendiri yang berupa tanaman dan ternak. 
Sedangkan menurut Milton Friedman, pendapatan dibagi menjadi 
dua yaitu:
42
 
a) Pendapatan permanen (Permanent Income) 
 
Permanent income ini merupakan pendapatan yang selalu 
diterima pada periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, 
misalnya gaji atau upah (expected labour income) dan non  
gaji/upah (human wealth). Pendapatan ini juga merupakan 
pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan 
kekayaan seseorang. 
b) Pendapatan sementara (Transitory Income) 
 
Transitory income ini merupakan pendapatan yang tidak dapat 
diperkirakan. 
3) Ketimpangan Pendapatan 
 
Dalam masyarakat terdapat kelompok masyarakat yang  hidup 
dengan pendapatan/ penghasilan yang tinggi demikian pula terdapat 
masyarakat yang hidup dengan pendapatan/ penghasilan yang rendah. 
Dalam realitasnya perbedaan pendapatan tersebut merupakan perbedaan 
kemakmuran ekonomi antara yang kaya dan yang miskin. dimana 
perbedaan tersebut biasanya disebut sebagai ketimpangan atau 
kesenjangan pendapatan. 
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Dengan adanya ketimpangan tersebut, mengakibatkan kesempatan 
untuk memperoleh atau memenuhi kebutuhan pokok semakin kecil.
43 
Ketimpangan pendapatan ini biasanya disebabkan karena adanya 
perbedaan jumlah pendapatan yang dihasilkan atau diterima oleh 
seseorang yang mengakibatkan terdapatnya perbedaan pendapatan dalam 
masyarakat. Dimana dampak dari adanya ketimpangan tersebut, si kaya 
semakin kaya, dan si miskin semakin miskin. 
Oleh karena itu untuk mengukur ketimpangan tersebut dapat 
digunakan beberapa pengukuran, diantaranya sebagai berikut:
44
 
a) Koefisien gini 
 
Koefisien gini ini merupakan salah satu pengukuran 
ketimpangan yang paling banyak digunakan. Koefisien gini ini 
didasarkan pada kurva Lorenz. Dimana kurva ini merupakan suatu 
kurva frekuensi kumulatif yang membandingkan distribusi suatu 
variabel tertentu (mislanya: pendapatan) dengan distribusi lainnya. 
Pengukuran tingkat ketimpangan dengan menggunakan koefisien  
gini diformulasikan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
G : Koefisien gini 
Pi : Presentase penduduk 
Qi : Presentase Pendapatan 
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Qi-1 : Presentase pendapatan sebelumnya 
 
Gambar 1.2 
Kurva Lorenz 
 
Semakin jauh Kurva Lorenz dari garis diagonal berarti semakin 
besar pula ketimpangan pendapatan yang terjadi, dan sebaliknya 
semakin dekat Kurva Lorenz dengan garis diagonal maka akan 
semakin kecil tingkat ketimpangan pendapatan yang terjadi. 
Adapun untuk kriteria ketimpangannya adalah sebagai berikut: 
 
a. Berat = > 0,5 
 
b. Sedang = antara 0,35 dan 0,5 
 
c. Ringan = < 0,35 
 
b) Rasio Penyebaran Desil 
 
Rasio penyebaran desil merupakan pengukuran ketimpangan 
yang sederhana. Dimana pengukuran ini menyajikan rasio rata-rata 
pendapatan dari 10 persen populasi terkaya sampai rata-rata 
pendapatan dari 10 persen  populasi termiskin. 
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c) Ukuran Generalized Entropy 
 
Ukuran Generalized Entropy (GE) merupakan pengukuran 
ketimpangan pendapatan yang banyak menggunakan indeks-indeks. 
Dan pengukuran ini menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Nilai-nilai dalam pengukuran ini bervariasi mulai dari angka 0 
sampai angka yang tidak terhingga. Dengan angka 0 mewakili 
distribusi merata, sedangkan nilai yang lebih tinggi mewakili tingkat 
ketimpangan yang lebih tinggi. Namun nilai-nilai yang umum 
digunakan adalah 0,1, dan 2. 
d) Ukuran Ketimpangan Atkinson 
 
Cara pengukuran ini dengan cara membandingkan distribusi dari 
waktu ke waktu, salah satu grafik yang digunakan adalah pen‟s 
parade. Dimana setiap orang diurutkan dari yang termiskin sampai 
yang terkaya pada sumbu horisontal. Sedangkan pada sumbu vertikal 
menunjukkan tingkat pendapatan (pengeluaran) perkapita. 
Pengukuran ini didefiniskan sebagai: 
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c. Kemiskinan 
 
1) Definisi Kemiskinan 
 
Kemiskinan berasal dari kata miskin yang memiliki arti tidak 
berharta benda, atau serba kekurangan (berpenghasilan sangat rendah).
45 
Sedangkan menurut Nabil Subhi Ath-Thawil, kemiskinan adalah keadaan 
atau kondisi tidak adanya kemampuan untuk memperoleh kebutuhan- 
kebutuhan pokok.
46 
Namun miskin bukan hanya sebatas pada adanya 
kondisi kekurangan akan sandang, pangan dan papan, akan tetapi miskin 
juga berati akses yang rendah dalam sumber daya dan aset produktif 
untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan hidup, antara lain: ilmu 
pengetahuan,   informasi,   teknologi,   dan   modal.    Lebih   luas     lagi, 
kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan rendahnya tingkat kepemilikan 
harta benda, akan juga keterbatasan di luar konteks kehartabendaan, 
misalnya miskin kekuasaan, miskin pengetahuan, miskin kasih sayang, 
dll.
47
 
Jadi  secara  umum  kemiskinan  adalah  suatu  kondisi  atau keadaan 
 
dimana tidak adanya kemampuan untuk memenuhi standar hidup rata- 
rata masyarakat secara ekonomi pada suatu daerah. Kondisi adanya 
ketidakmampuan atau situasi serta terbatas yang terjadi bukanlah atas 
kehendak  masyarakat  atau  orang  yang  bersangkutan  tersebut.  Namun 
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suatu masyarakat dikatakan miskin apabila ditandai dengan rendahnya 
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, tingkat gizi, 
dll. Selain itu kondisi miskin itu juga dapat diketahui berdasarkan 
kemampuan pendapatan dalam memenuhi standar hidup.
48 
Oleh karena 
itu masyarakat atau seseorang dapat dikatakan miskin apabila pendapatan 
yang dimilikinya jauh lebih rendah dari rata-rata pendapatan pada 
umumnya. 
Kata-kata miskin sendiri identik dengan fakir, dalam beberapa ayat, 
fakir dan miskin seringkali disandingkan, dan kedua merupakan 
kelompok yang berhak memperoleh bagian zakat berasama dengan 
kelompok-kelompok lainnya. Dalam pemahaman beberapa orang, fakir 
dan miskin memiliki persamaan dalam makna dan juga perbedaan. Al- 
Qur’an sendiri dalam menggambarkan kemiskinan memakai beberapa 
kata, akan tetapi kata fakir dan miskin yang paling sering digunakan 
untuk menggambarkan kemiskinan. namun dapat dipahami perbedaan 
antara keduanya adalah: kefakiran merupakan keadaan tidak  
tercukupinya kebutuhan hidup. Dan Alquran menempatkan kata al-faqr 
sebagai lawan kata al-fadhl  yang berarti kelebihan. Dengan demikian al- 
faqr   adalah   kekurangan   lawan   dari   kelebihan.
49    
Sedangkan miskin 
 
bukanah ditentukan oleh ketidakadaan atau kekurangan harta benda yang 
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mereka miliki, melainkan lebih ditentukan oleh lemah atau tiadanya 
potensi mereka untuk berusaha mencukupi kebutuhan hidup.
50
 
Sedangkan menurut Ali Hasan, perbedaan antara fakir dan miskin 
adalah sebagai berikut:
51
 
a) Orang fakir adalah orang yang memiliki usaha, akan tetapi tidak 
mencukupi untuk keperluan sehari-hari, sedangkan orang miskin 
adalah orang yang tidak memiliki mata pencaharian untuk 
mencukupi keperluan sehari-harinya, ini merupakan pendapat 
mazhab Hanafi. 
b) Orang miskin adalah orang yang memiliki mata pencaharian, 
tetapi tidak memadai untuk keperluan sehari-harinya, sedangkan 
orang fakir adalah orang yang tidak memiliki mata pencaharian. 
c) Ibnu Arabi berpendapat bahwa antara fakir dan miskin adalah 
sama, yaitu orang-orang yang tidak memiliki apa-apa. 
Selain dalam konteks kemiskinan yang lebih luas yaitu dalam tataran 
suatu negara, tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
tingkat ketimpangan distribusi pendapatan dan tingkat pendapatan negara 
atau nasional rata-rata. Dimana kedua faktor tersebut merupakan  hal 
yang penting dan harus seimbang. Meskipun tingkat disparitas atau 
ketimpangan pendapatan cukup kecil atau merata, namun tidak dibarengi 
dengan meningkatnya tingkat pendapatan, maka tingkat kemiskinan tetap 
akan ada dan tinggi. Demikian pula sebaliknya jika pendapatan negara 
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mengalami kenaikan namun tidak dibarengi dengan meratanya 
ketimpangan pendapatan, maka tingkat kemiskinan akan tetap tinggi.
52
 
2) Faktor- Faktor Penyebab Kemiskinan 
 
Kemiskinan merupakan sebuah permasalahan sosial yang sangat 
kompleks dan harus segera mendapat penanganan yang tepat agar dapat 
segera teratasi. Kemiskinan dapat pula diartikan sebagai suatu kondisi 
dimana sesorang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Kemiskinan sendiri dapat disebabkan oleh berbagai faktor, sebagaimana 
yang  dikemukakan  oleh  Ali  Yafie  tentang  faktor  yang  menyebabkan 
kemiskinan berasal dari sebuah hadits Nabi Muhammad SAW, yaitu:
53
 
 
انًهه  ٌ  إًٌعأر كب ٌ  انًه وانحض ٌ ًعأور كب ٌ  انعجض واسكنو ًعأور كب ٌ  انج ٌب 
 
وانبخو ًعأور كب ٌ  غهبث انذ ٌٌ  ٌوقهش انشجبل
54
 
 
Dalam hadist tersebut dipaparkan tentang hal-hal yang menimbulkan 
kemiskinan, yaitu:
55
 
a) Kelemahan: dapat berupa kelemahan fisik, akal, semangat, dll, 
yang dapat mengakibatkan kurangnya upaya seseorang tersebut 
untuk menjalankan fungsinya sebagai makhluk dan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
b) Kemalasan: hal ini merupakan pokok dari kemiskinan. Kemalasan 
ini merupakan hal yang sangat tidak disukai dalam Islam,   karena 
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dapat membuat manusia hanya tidak melakukan apa-apa termasuk 
untuk memenui hidupnya dan yang menjadi tanggungannya. 
c) Ketakutan: Hal ini merupakan penghambat bagi seseorang untuk 
dapat menjadi sukses daam pekerjaaan dan usahanya, dengan 
demikian seseorang tersebut senantiasa hidup dalam kemiskinan 
tersebut. 
d) Kikir: hal ini juga merupakan salah satu penyebab kemiskinan 
yang ditimbulkan oleh pihak kaya (the have). Dengan adanya sifat 
ini tanpa disadari dia menghalangi upaya untuk mengentaskan 
kemiskinan, misalnya dengan pemberian ZIS maka tanpa disadari 
orang tersebut telah berupaya mengentaskan kemiskinan. 
e) Belenggu hutang: orang-orang yang terlilit hutang akan senantiasa 
merasa berat dalam menjalani kehidupan dan senantiasa merasa 
hidup tanpa kebebasan. Oleh karena itulah hikmah orang-orang 
yang terlilit hutang merupakan salah satu pihak yang berhak 
menerima zakat. 
f) Diperas/ dalam tekanan manusia: Hal ini merupakan faktor yang 
tidak kalah pentingnya sebegai penyebab kemiskinan, karena  
akan menimbulkan kemelaratan dan penderitaan. Sehingga orang 
yang berada dalam tekanan tersebut tidak dapat melepaskan 
dirinya dari belenggu kemiskinan bahkan akan menjadikannya 
semakin terpuruk. 
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3) Pengukuran Kemiskinan 
 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa masyarakat miskin adalah 
masyarakat yang pengeluaran atau pendapatannya berada dibawah garis 
kemiskinan. Badan Pusat Statistik (BPS) sendiri ketika melakukan 
pengukuran tentang kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan 
pemenuhan kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan 
ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi 
untuk  memenuhi  kebutuhan  dasar  makanan  dan  bukan  makanan yang 
diukur dari  sisi  pengeluaran.
56  
Jadi  Penduduk Miskin  adalah penduduk 
 
yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis 
kemiskinan. Oleh karena itu terdapat beberapa metode dalam pengkuran 
kemiskinan, yaitu:
57
 
a) Pendekatan Biaya Kebutuhan Pokok 
 
Pendekatan ini dilakukan dengan memperkirakan biaya untuk 
memperoleh makanan yang cukup guna memenuhi kebutuhan 
nutrisi (2.100 kalori per orang per hari), lalu menambahkan biaya 
keperluan lainnya seperti pakaian dan tempat tinggal. 
b) Pendekatan Asupan Energi Makanan 
 
Metode pengukuran ini dilakukan dengan cara memetakan 
pengeluaran atau pendapatan per kapita terhadap konsumsi 
makanan (dalam kalori per hari per orang) untuk menentukan 
tingkat pengeluaran atau pendapatan yang cukup. 
56 
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c) Penilaian Subjektif 
 
Penilaian ini dilakukan secara subjektif yaitu dengan 
menanyakan orang-orang tentang tingkat pendapatan minimal yang 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan. 
Namun sebelum melakukan pengukuran terhadap kemiskinan, 
diperlukan adanya penentuan terhadap garis kemiskinan. Dimana 
masyarakat dapat digolongkan sebagai masyarakat miskin ketika 
pengeluaran (pendapatan) nya berada di bawah garis kemiskinan. Garis 
kemiskinan tersebut dapat dianggap sebagai pengeluaran minimal yang 
diperlukan oleh seorang individu untuk memenuhi kebuthan pokoknya, 
baik berupa makanan maupun non-makanan. Adapun penduduk yang 
memiliki pengeluaran atau pendapatan dibawah garis kemiskinan, maka 
dikategorikan sebagai penduduk miskin. adapun Garis Kemiskinan 
Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum 
makanan yang disetarakan dengan 2100 kilokalori perkapita perhari, 
sedangkan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan 
minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan dan  kesehatan.  
Dengan demikian garis kemiskinan adalah: 
GK = GKM + GKNM 
 
Keterangan: 
GK = Garis kemiskinan 
GKM = Garis Kemiskinan Makanan 
GKNM = Garis Kemiskinan Non Makanan 
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Garis Kemiskinan Makanan (GKM) adalah jumlah nilai pengeluaran 
dari 52 komoditi dasar makanan yang riil dikonsumsi penduduk referensi 
yang kemudian disetarakan dengan 2100 kilo kalori perkapita perhari. 
Adapun formula untuk menghitung garis kemiskinan makanan adalah: 
 
 
Keterangan: 
GKMJ = Garis kemiskinan makanan daerah (sebelum disetarakan 
menjadi 2100 kilo kalori). 
Pjk = Harga komoditi daerah k di daerah j. 
Qjk = Rata-rata kuantitas komoditi k di daerah j. 
Vjk = Nilai pengeluaran untuk konsumsi komoditi k di daerah j. 
J = Daerah (perkotaan atau pedesaan). 
 
Kemudian GKMJ tersebut disetarakan dengan 2100 kilo kalori 
dengan cara mengalikan 2100 kilokalori dengan rata-rata harga kalori 
menurut daerah, sehingga: 
 
 
Keterangan: 
Kjk = Kalori dari komoditi k di daerah j. 
HKj = Harga rata-rata kalori di daerah j. 
 
Adapun garis kemiskinan non-makanan (GKNM) merupakan 
penjumlahan nilai kebutuhan minimum dari komoditi-komoditi non- 
makanan terpilih yang meliputi perumahan, sandang, pendidikan dasar, 
kesehatan. Adapun formulanya sebagai berikut: 
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Keterangan: 
NFp = Pengeluaran minimum non-makanan daerah p 
Vi = Nilai pengeluaran per komoditi non makana daerah p. 
Ri = Rasio pengeluaran komoditi non makana menurut daerah . 
i = jenis komoditi non makanan terpilih di daerah p. 
p = Daerah (perkotaan atau pedesaan.) 
 
Selanjutnya adalah pengukuran angka kemiskinan dapat dilakukan 
dengan melihat berbagai aspek, diantaranya: 
a) Tingkat kemiskinan (Headcount Index) 
 
Headcount Index ini digunakan untuk mengukur jumlah 
penduduk miskin dalam suatu populasi. Headcount Index ini sangat 
populer digunakan karena gampang dipahami dan mudah diukur. 
 
 
Keterangan: 
α  = 0 
z  = garis kemiskinan. 
yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang 
berada dibawah garis kemiskinan, yi < z 
q = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis 
kemiskinan. 
n  = Jumlah penduduk. 
 
b) Indeks kedalaman kemiskinan (Poverty Gap Index) 
 
Indeks kedalaman kemiskinan ini digunakan untuk mengukur 
sejauh mana penduduk berada dibawah garis kemiskinan. Namun 
ukuran ini tidak mencerminkan perubahan-perubahan ketimpangan 
diantara masyarakat miskin. 
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c) Indeks keparahan kemiskinan (Squared Poverty Gap Index) 
 
Indeks keparahan kemiskinan ini merupakan rata-rata jumlah 
kuadrat kesenjangan kemiskinan terhadap garis kemiskinan. 
 
 
4) Konsep Pengentasan Kemiskinan 
 
Islam sebagai suatu agama yang sempurna selalu menerapkan  
prinsip keadilan dalam segala hal, baik itu hukum, sosial, maupun 
ekonomi. Salah satu penerapan keadilan dalam ekonomi adalah 
pengentasan kemiskinan, sehingga tidak ada lagi jarak antara yang kaya 
dan yang miskin. Bahkan Islam menyatakan perang terhadap kemiskinan, 
mencari jalan keluarnya serta selalu berusaha mencegah dampak dari 
kemiskinan. Karena kemiskinan agar berdampak pada masalah aqidah, 
akhlak, perbuatan, kestabilan dan ketentraman masyarakat. 
Oleh karena itu Islam selalu berusaha agar setiap masyarakat dapat 
hidup dalam taraf hidup yang layak. Dalam pandangan Islam, jika 
terdapat ahli zimah yang hidup ditengah-tengah masyarakat muslim, 
maka tidak dibenarkan ahli zimah tersebut menderita kelaparan, menjadi 
gelandangan,  dan  bahkan  membujang.
58   
Masalah  kemiskinan memang 
merupakan masalah yang sangat pelik, oleh karena itu Syeikh Yusuf   Al- 
 
Qardawy  memiliki  konsep  tentang  pengentasan  kemiskinan.    Konsep 
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tersebut muncul akibat keprihatinan Syeikh Yusuf Al-Qardawy terhadap 
realitas kehidupan umat Islam yang selalu dililit kefakiran dan 
kemiskinan sepanjang hidupnya. Konsep yang digagas tersebut 
diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengentaskan kemiskinan secara 
tuntas.
59 
Menurut Syeikh Yusuf Al-Qardawy terdapat enam saran untuk 
mengentaskan kemiskinan, yaitu:
60
 
a) Bekerja 
 
Menurut Syeikh Yusuf Al-Qardawy yang dimaksud bekerja 
adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang atau bekerjasama 
dengan orang lain untuk memproduksi suatu barang atau jasa.
61 
Dalam pandangan Islam, setiap manusia yang hidup dibumi ini 
diharuskan  untuk  bekerja,  sebagaimana  yang  diperintahkan    oleh 
Allah SWT dalam Q.S. Al-Mulk [67]: ayat 15: 
 
ًه انزٌ ىعج ًكن الأسض رًنلا فبٌاىض  ٌف ٌُبهبكب اىهكو ٌ  سظقه وإن ٌه انًض ٌُس 
 
Oleh karena itu bekerja merupakan senjata yang utama dan 
pertama dalam mengentaskan kemiskinan. 
b) Jaminan sanak famili 
 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa senjata utama dalam 
mengentaskan kemiskinan adalah berusaha dan bekerja. Namun pada 
kenyataan terdapat oranag-orang yang memiliki keterbatasan dan 
tidak mampu bekerja seperti anak kecil, orang tua, orang yang   sakit 
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atau cacat, dll. Dalam hal ini tentu Islam tidak membiarkan  
seseorang tersebut jatuh dalam kemiskinan sehingga membuatnya 
meminta-minta dan mengemis. Oleh karena itu Islam jaminan sanak 
famili yang memiliki kecukupan untuk mengulurkan tangan dan 
membantu keluarga dan orang terdekat tersebut  agar tidak    terjatuh 
dalam kemiskinan.
62  
Syeikh Yusuf Al-Qardawy menjadikan jaminan 
 
sanak famili menjadi sarana untuk mengentaskan kemiskinan 
berdasarkan pada dalil yang cukup kuat, yaitu dalam Q.S. An-Anfal 
[8]: ayat 75:
63
 
اونز ٌ  ٌ آٌاى ٌُ ٌ  ذعب هوبجاىض وجباوذه ًكعي فأونكئ ًُكي وأوني الأسحبو ًهععب 
 
وأني ببطع  ٌف خكبة لاهه إ ٌ لاهه ىكب شء  ٌٌعهي  ٌ 
 
c) Zakat 
 
Islam mewajibkan bagi setiap orang yang sehat dan kuat untuk 
senantiasa berusaha dan bekerja, untuk dapat memenuhi kebutuhan 
hidup dan keluarganya. Namun bagi mereka yang tidak memiliki 
kemampuan untuk bekerja, maka mereka berhak mendapat jaminan 
dari sanak keluarganya yang mampu. Dan bagi mereka yang 
memiliki sanak keluarga namun sanak keluarganya juga tersebut 
tidak mampu, maka tentu Islam tidak akan membiarkan mereka jatuh 
dalam kemiskinan dan kesengsaraan. Oleh karena itu Islam telah 
menetapkan bagian mereka dari harta orang-orang kaya, bahkan 
menjadi bagian yang tetap yaitu zakat. Sebagaimana sasaran    utama 
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zakat adalah untuk mencukupi kebutuhan orang-orang miskin dan 
tujuan pertama zakat adalah mengentaskan kemiskinan.
64 
Sebagaimana ketika nabi memerintahkan Mu’az bin Jabal ke Yaman 
untuk memungut zakat orang-orang kaya yang kemudian dibagikan 
kepada orang-orang miskin di sana.
65
 
d) Jaminan Baitul Mal 
 
Menurut Yusuf Al-Qardawy, apabila zakat tidak mencukupi 
untuk memenuhi kebutuhan fakir miskin, maka harta orang-orang 
muslim yang ada di Baitul Mal dapat digunakan.
66 
Sebagaimana 
menurut Yusuf Al-Qardawy salah satu tugas utama dari suatu negara 
adalah  untuk  menciptakan  keadilan  ditengah-tengah    masyarakat, 
oleh karena itu negara dapat menggunakan sarana apapun untuk 
dapat menghapuskan kemiskinan dan mensejahterakan 
masyarakatnya.
67
 
e) Kewajiban diluar zakat 
 
Untuk dapat mengentaskan kemiskinan, maka terdapat beberapa 
sumber yang dapat digunakan selain dari pada zakat. Menurut Yusuf 
Al-Qardawy ada beberapa sumber yang dapat digunakan yaitu:
68
 
1. Hak sebagai tetangga 
 
2. Berkurban pada hari raya Qurban 
 
3. Kafarah Zihar 
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4. Kafarah/ tebusan: Kafarah yang disebabkan karena 
bersenggamanya suami istri di siang hari saat Ramadhan. 
5. Fidyah bagi orang tua yang tidak mampu melaksanakan 
puasa. 
6. Al-Hadyu: denda yang dibayar oleh orang melakukan 
pelanggaran ketika berihram. 
7. Denda ketika melanggar sumpah 
 
8. Hak orang miskin dari hasil panen ketika panen 
 
9. Kewajiban melengkapi kebutuhan fakir miskin. 
 
f) Shadaqah sukarela dan kemurahan hati individu 
 
Dalam ajaran Islam di ajarkan untuk senantiasa saling tolong 
memolong, dan saling memberi, mengulurkan tangan tanpa diminta, 
berinfaq ketika memiliki kelebihan dan kelapangan harta, dll. Selain 
itu Islam mengajarkan kepada umat muslim agar senantiasa memiliki 
sikap penyantun, pemurah, jiwa yang bersih, sifat kasih sayang, dll.
69
 
5) Teori Pengentasan Kemiskinan 
 
Pada dasarnya kemiskinan merupakan permasalahan klasik yang 
telah ada sejak adanya manusia di muka bumi ini. Sepanjang sejarah 
dunia ini, tidak ada satu generasi yang benar-benar terlepas dari 
permasalahan kemiskinan. Masalah kemiskinan merupakan persoalan 
kompleks, berwajah banyak, dan tampaknya akan terus menjadi 
persoalan aktual dari masa ke masa. Meskipun sampai saat    sekarang ini 
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belum ada formula atau rumusan yang betul-betul efektif dan berguna 
dalam mengentaskan kemiskinan tersebut. Namun demikian starategi dan 
pengupayaan pengentasan kemiskinan terus dikembang, sehingga 
nantinya kemiskinan dapat diberantas, dan tidak lagi menjadi masalah 
bagi umat manusia. 
Terdapat beberapa teori pembangunan yang dikembangkan terutama 
pada sejarah pemikiran pembangunan bagi negara-negara miskin. yang 
kemudian teori-teori ini dapar digunakan sebagai sarana dalam 
mengentaskan kemiskinan.
70 
adapun teori-teori tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Teori Harrod-Domar 
Roy Harrod dan Evsey Domar merupakan orang yang 
mengemukakan teori ini, sehingga teori tersebut dikenal sebagai  
teori Harrod-Domar.
71 
Pada saat sekarang ini teori tersebut telah 
mengalami modifikasi, sehingga menjadi lebih canggih. Teori ini 
pada mulanya hasil dari kedua ahli ekonomi tersebut yang bekerja 
secara terpisah namun memperoleh kesimpulan  yang sama,    bahwa 
 
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tingginya tabungan dan 
investasi. Rumus ini didasarkan pada asumsi bahwa masalah 
pembangunan pada dasarnya merupakan masalah menambahkan 
investasi modal. Apabila tabungan dan investasi rendah, maka akan 
berdampak  pada  rendahnya  pertumbuhan  ekonomi.  Maka  dari itu 
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apabila ada modal, dan modal tersebut diinvestasikan, maka hasilnya 
adalah pembangunan ekonomi.
72 
Hal inilah yang kemudian apabila 
diaplikasikan pada zakat, yaitu dengan cara pemberian zakat 
produktif kepada mustahiq berupa modal untuk diinvestasikan, maka 
akan meningkatkan ekonomi mustahiq tersebut. 
b) Max Weber: Etika Protestan 
 
Teori ini muncul ketika Max Weber melakukan analisis terhadap 
pengaruh agama terhadap pembangunan ekonomi. Dimana Max 
Weber melihat dibeberapa negara di Eropa dan AS mengalami 
kemajuan ekonomi ketika berada dibawah sistem kapitalis. Adapun 
kesimpulan   dari   analisis   tersebut     bahwa   salah   satu penyebab 
utamanya adalah yang disebut sebagai Etika Protestan.
73
 
 
Etika ini lahir dari agama protestan yang dikemabangkan oleh 
Cavin. Dimana ajaran tersebut mengatakan bahwa seseorang itu  
telah ditakdirkan sebelumnya unutk masuk surga atau neraka, namun 
tidak ada yang mengetahuinya dimana ia akan masuk. Adapun cara 
untuk mengahuinya adalah dilihat dari keberhasilan kerjanya. 
Apabila dalam kerjanya didunia dia berhasil, maka ia akan masuk 
surga, sebaliknya jika dia gagal dalam kerjanya di dunia, maka dia 
akan masuk neraka. Inti dari etika protestan ini adalah cara bekerja 
yang keras dan bersungguh-sungguh.
74 
Hal ini juga ketika diterapkan 
dalam   zakat,   dimana   mustahiq   yang   diberikan   zakat produktif 
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tersebut bekerja dengan keras dan bersungguh-sungguh, maka akan 
meningkatkan pendapatannya dan menghidarkan dirinya dari 
kemiskinan. 
c) David McClelland: Dorongan Berprestasi atau n-Ach (The Need 
for Achievement) 
David McClelland mengatakan bahwa jika dalam sebuah 
masyarakat terdapat orang-orang yang memiliki “n-ach” yang  
tinggi, maka berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
75
 
Pada dasarnya teori “n-ach” ini hampir sama dengan etika 
protestan. Dimana konsep etika protestan dituntut adanya kerja keras 
dan bersungguh-sungguh, sedangkan pada konsep “n-ach” ini, orang 
yang memiliki “n-ach” yang tinggi senantiasa memiliki keinginan, 
kebutuhan, dan dorongan untuk terus berprestasi. Kepuasan bagi 
orang yang memiliki “n-ach” yang tinggi akan merasakan kepuasan 
ketika hasil kerjanya dianggap baik, bukan pada hasil imbalannya. 
d) Alex Inkeles dan David H. Smith: Manusia Modern 
 
Menurut Alex Inkeles dan David H. Smith, pembangunan bukan 
hanya terkait dengan masalah modal dan tekhnologi, sebagainya 
yang dikemukakan pada teori Harrod-Domar, melainkan faktor 
penting dalam pembangunan adalah faktor manusianya (manusia 
modern). Yang dimaksud oleh Alex Inkeles dan David H. Smith 
dengan    manusia    modern    adalah    manusia    yang     senantiasa 
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berkembang, mencari hal-hal yang baru, dan ide-ide baru.
76 
Dengan 
demikian teori ini dapat diterapkan dalam zakat produktif, dimana 
para mustahiq diberikan pendampingan usaha dan pembelajaran, 
sehingga nantinya mustahiq tersebut paham betul, sehingga zakat 
produktif berupa modal yang diberikan dapat bermanfaat. 
2.  Kerangka Pemikiran 
 
Kesejahteraan merupakan salah satu aspek yang penting untuk menjaga 
stabilitas ekonomi dan sosial. Sejahtera merupakan dambaan setiap orang. 
Seseorang dikatakan sejahtera apabila kebutuhan pokoknya dapat terpenuhi. 
Namun jika berbicara mengenai kesejahteraan dalam Islam, maka tidak bisa 
dilepaskan dari yang namanya zakat. Dimana zakat merupakan salah satu 
instrumen untuk meningkatkan kesejahteraan dan stabilisasi ekonomi. 
Jika ditinjau dari fungsi zakat, maka zakat memiliki fungsi tolong 
menolong (taawuniyah), dimana orang-orang yang memiliki kelebihan harta 
dapat menyisihkan sebagian hartanya untuk orang-orang yang hidup dalam 
kekurangan. Sehingga orang-orang tersebut hidupnya dapat menjadi  lebih 
baik dan mampu memenuhi segala kebutuhannya. Namun realitasnya zakat 
masih belum mampu secara optimal berfungsi sebagai instrumen untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan mengentaskan kemiskinan. Dimana jika 
dilihat masih banyak umat islam di berbagai negara, khususnya Indonesia 
masih hidup dibawah garis kemiskinan. 
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Oleh karena itu dengan adanya konsep pemanfaatan zakat melalui zakat 
produktif yang berbasis pemberdayaan ekonomi ini diharapkan mampu 
meningkatkan kesejahteraan dan terlepas dari garis kemiskinan. Karena 
penyaluran zakat dalam bentuk produktif ini sangat berbeda dengan 
penyaluran zakat secara konsumtif Dimana penyaluran zakat secara  
konsumtif ini dinilai hanya mampu memberikan manfaat atau dampak hanya 
sesaat, karena zakat yang diberikan hanya dimanfaatkan untuk kebutuhan 
dasar, atau dapat dikatakan uang habis pakai. Beda hal nya jika zakat 
disalurkan melalui pemanfaat zakat produktif yang mampu dimanfaatkan 
dalam jangka panjang melalui pemberian barang-barang produktif dan modal 
usaha. Berdasarkan pemanfaatan dana zakat produktif ini diharapkan mampu 
memberikan penghasilan tetap dan meningkatkan pendapatan mustahiq, dan 
akhinya diharapkan tujuan pemberian zakat dapat terwujud yaitu merubah 
mustahiq menjadi muzakki. 
Sebagai dampak pemanfaatan zakat produktif tersebut, diharapkan 
adanya peningkatan pendapatan mustahiq, namun yang perlu diketahui 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi meningkatnya pendapatan 
mustahiq yaitu jumlah zakat, pendampingan usaha, lama usaha, jenis usaha 
dan tingkat pendidikan. Oleh karena itu untuk kerangka pemikiran pada 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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G. Hipotesis 
Gambar 1.3 
Kerangka Pemikiran 
 
Untuk menjawab rumusan masalah kedua dan ketiga maka terlebih 
dahulu di ajukan hipotesa, hipotesa sendiri berfungsi: Untuk menganalisis 
pengaruh adanya dampak dari pemberian zakat produktif oleh Baznas kota 
Makassar kepada mustahiq, dimana konsep ini diaplikasikan dengan cara 
membandingkan tingkat pendapatan para mustahiq sebelum diberikan dana 
zakat produktif dan setelah diberikan dana zakat produktif, maka dari itu 
untuk pengajuan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ho : d = 0 (Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pendapatan mustahiq sebelum dan sesudah menerima zakat 
produktif). 
H1 : d ≠ 0 (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pendapatan mustahiq sebelum dan sesudah menerima zakat 
produktif). 
55 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan Mustahiq setelah menerima dana zakat produktif, maka hipotesis 
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah Zakat 
 
Jumlah zakat adalah besarnya dana/ uang yang diberikan oleh 
pengelola zakat kepada penerima zakat (mustahiq), yang kemudian dari 
dana yang diberikan tersebut dikelola oleh mustahiq sebagai modal  
usaha. Persentase besar atau kecilnya jumlah yang diterima oleh  
mustahiq akan berpengaruh terhadap  tingkat  produktifitas 
pengembangan usahanya. Dalam artian bahwa semakin besar jumlah 
zakat yang diterima oleh mustahiq maka akan semakin besar pula 
kesempatan mustahiq untuk mengelola usaha dalam skala besar dan  
usaha yang besar akan mempengaruhi tingkat pendapatan mustahiq dari 
hasil pengelolaan usaha tersebut. Sebaliknya jika jumlah zakat yang 
diberikan oleh pengelola zakat kepada mustahiq dalam jumlah yang  
kecil/ sedikit, maka mustahiq juga akan mengelola usaha dalam skala 
kecil, sesuai dengan jumlah zakat yang diterimanya, dan usaha yang kecil 
maka tingkat pendapatannya pun akan semakin kecil. 
Berpengaruhnya jumlah zakat terhadap pendapatan mustahiq ini, 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mila Sartika,  dan  
juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina Mutia dan Anzu Elvia 
Zahara yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 
jumlah dana yang disalurkan terhadap pendapatan mustahik. Hal tersebut 
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berarti bahwa jumlah zakat yang disalurkan benar-benar mempengaruhi 
pendapatan mustahiq, dengan kata lain semakin tinggi dana yang 
disalurkan maka akan semakin tinggi pula pendapatan mustahik. Jadi 
jumlah zakat yang diterima merupakan hal yang sangat penting untuk 
melihat kinerja usaha mustahiq. Maka hipotesis alternatif yang dapat 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H1: Jumlah zakat produktif berpengaruh positif terhadap 
tingkat Pendapatan mustahiq. 
2. Pendampingan Usaha 
 
Pendampingan merupakan suatu istilah yang mulai muncul pada 
tahun 90-an, dimana sebelumnya lebih digunakan istilah “pembinaan”. 
Penggunaan istilah pembinaan ini cenderung terkesan ada tingkatan yaitu 
pembinaan dan yang dibina. Dimana pembinaan diartikan sebagai pihak 
yang aktif sedangkan yang dibina merupakan pihak yang pasif atau 
dengan ;kata lain bahwa pembinaan adalah sebagai subjek dan yang 
dibina merupakan objek. Oleh karena itu jika dibandingkan antara istilah 
pembinaan dan pendampingan, maka istilah pendampingan merupakan 
istilah yang tepat, karena pemdampingan terdapat unsur kesetaraan, 
dimana yang aktif adalah yang didampingi sekaligus menjadi subjeknya. 
Pendampingan usaha dalam konteks zakat produktif adalah kegiatan- 
kegiatan atau bimbingan yang dilakukan oleh lembaga pengelola zakat 
kepada penerima zakat (mustahiq). Adapun kegiatan-kegiatan tersebut 
tergantung  pada  pendampingan  apa  yang  dibutuhkan  oleh   mustahiq. 
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Kegiatan-kegiatan tersebut dapat berupa bimbingan bisnis, manajemen, 
keagamaan, dll. Adapun pendampingan usaha yang dilakukan oleh 
lembaga pengelola zakat dapat berupa pendampingan pasif dan 
pendampingan aktif. Pendampingan pasif merupakan pendampingan  
yang dilakukan oleh pengelola zakat dan diukur melalui seberapa 
frekuensi kehadiran mustahiq dalam menghadiri kegiatan pendampingan 
usaha yang dilakukan oleh pengelola zakat. Sedangkan pendampingan 
aktif merupakan pendampingan yang dilakukan oleh pengelola zakat dan 
diukur dengan frekuensi kehadiran pengelola zakat kepada mustahiq  
yang menerima zakat guna melakukan bimbingan dalam upaya 
pengembangan usaha mustahiq. Maka dari itu pendampingan yang 
dilakukan oleh BAZNAS akan berdampak pada berkembangnya usaha 
mustahiq. jika suatu usaha berkembang, maka akan meningkatkan 
pendapatan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka alternatif hipotesis 
dirumuskan sebagai berikut: 
H2: Pendampingan Usaha berpengaruh positif terhadap 
tingkat Pendapatan mustahiq. 
3. Lama Usaha 
 
Lama usaha dapat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, dimana 
lama usaha merupakan frekuensi waktu yang digunakan seseorang dalam 
mengelola usahanya. Lamanya seorang pelaku usaha atau bisnis 
menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktifitas 
(kemampuan/ keahlian), sehingga dapat menambah efisiensi dan  mampu 
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menekan biaya produksi menjadi lebih kecil. Semakin lama seseorang 
menekuni bidang usaha atau bisnisnya, maka akan semakin 
meningkatkan kemahiran sesorang dalam melakukan usahanya. 
Dalam hal ini semakin lama mustahiq mengelola usaha/ bisnisnya, 
maka akan semakin memberikan pemahaman, pembelajaran dan 
pengalaman dalam mengelola usahanya tersebut. Karena mustahiq dapat 
mengambil beberapa hal yang kemudian dijadikan sebagai pembelajaran 
dari beberapa pengalaman/ kejadian yang terkait dengan usahanya. 
Terdapat sebuah asumsi yang terkait dengan lama usaha, yaitu semakin 
lama usaha yang dikelola maka akan semakin meningkatkan pendapatan, 
yang kemudian akan meningkatkan kesejahteraan mustahiq tersebut. 
Asumsi tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Tuti Kurniati 
bahwa lamanya waktu yang dibutuhkan oleh mustahiq untuk melakukan 
transformasi menjadi salah satu indikasi tingkat keberhasilan suatu 
program pemberdayaan. Oleh karena itu hipotesis alternatif yang dapat 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H3: Lama usaha berpengaruh positif terhadap tingkat 
Pendapatan mustahiq. 
4. Jenis Usaha 
 
Jenis Usaha adalah kelompok dari kegiatan usaha, yaitu suatu usaha 
yang dikelola atau dikembangkan oleh sesorang guna mendapatkan uang 
atau barang yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhannya. Hal ini 
sangat penting karena jenis usaha akan berpengaruh pada kinerja usaha 
59 
 
 
 
 
 
 
nya. Semakin bagus usaha yang dikelola akan berdampak signifikan 
terhadap pendapatan sesorang tersebut. 
Dalam konteks zakat, jenis usaha yang dikelola oleh seorang 
mustahiq akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatannya. Jika usaha 
yang dikelola oleh mustahiq tersebut termasuk dalam kategori jenis usaha 
yang memiliki prospek bagus dan cerah, maka pendapatan yang diterima 
oleh mustahiq tersebut juga akan mengalami perubahan. Namun 
sebaliknya jika usaha yang dikelola atau dikembangkan kurang memiliki 
prospek, maka tentu juga akan berpengaruh juga pada tingkat kinerja 
usahanya dan tingkat pendapatannya. Oleh karena itu dalam mengelola 
suatu usaha, mustahiq harus mampu memilih jenis usaha yang memiliki 
prospek yang bagus.. Adapun hipotesis yang dapat diajukan sebagai 
alternatif, dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H4: Jenis Usaha berpengaruh positif terhadap tingkat 
Pendapatan mustahiq. 
5. Pendidikan 
 
Pendidikan dalam Kamus bahasa Indonesia merupakan proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; 
proses, cara, perbuatan mendidik. Pendidikan sendiri erat kaitannya 
dengan kata bijak, mahir dan pandai, dalam artian bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin bijak, mahir dan pandai 
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dalam menentukan atau memutuskan suatu permasalahan. Demikian pula 
dalam hal pengambilan keputusan bisnis dan usaha. 
Dalam hal ini pendidikan merupakan jenjang pendidikan yang telah 
dilalui oleh mustahiq, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan akan membuat mustahiq semakin 
bijak, dan pandai dalam pengambilan keputusan, khususnya terkait 
dengan usaha yang akan maupun telah dikelola sehingga akan 
berpengaruh terhadap pengembangan usahanya. Semakin berkembang 
usaha seseorang, maka otomatis akan semakin meningkatkan tingkat 
pendapatnnya dari pengelolaan usaha/ bisnis yang dimilikinya. Maka dari 
itu untuk pengajuan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H5: Pendidikan berpengaruh positif terhadap tingkat 
Pendapatan mustahiq. 
H. Metode Penelitian 
 
1. Desain Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan metode penelitian kombinasi (Mixed 
Research). Dimana penelitian kombinasi (Mixed Research) adalah suatu 
metode penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara 
metode penelitian kualitatif dan kuantitatif untuk digunakan bersama- 
sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih 
komprehensif,  valid,  reliabel,  dan  objektif.  Metode  penelitian  ini juga 
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seringkali disebut sebagai metode multimethods, corvengence, 
integrated, atau combine.
77
 
Untuk model metode penelitian kombinasi ini dibagi menjadi dua, 
yaitu:
78
 
a) Model sequential (kombinasi berurutan): model ini terbagi 
menjadi dua, yaitu model urutan pembuktian (sequential 
explanatory), dan model urutan penemuan (sequential 
exloratory). 
b) Model concurrent (kombinasi campuran): model ini juga terbagi 
menjadi dua, yaitu: model concurrent triangulation (campuran 
kuantitatif dan kualtitatif secara seimbang), dan model 
concurrent embedded (campuran penguatan). 
Adapun dalam penelitian ini, digunakan model concurrent 
triangulation. Model ini merupakan yang paling familiar/ sering 
digunakan oleh para peneliti yang menggunakan pendekatan penelitian 
kombinasi dibandingkan dengan model lainnya. Dimana model  
penelitian ini digunakan metode kuantitatif dan kualitatif secara bersama- 
sama, baik dalam pengumpulan data maupun analisisnya. Adapun bobot 
antara metode kualitatif dan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian 
semestinya harus seimbang, namun pada prakteknya bisa saja bobot 
metode yang satu lebih tinggi dibandingkan dengan bobot metode    yang 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung, Alfabeta, 2013), 
404. 
78 
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lain.
79 
Dalam artian bahwa bisa jadi bobot penelitian kuantitatif lebih 
tinggi dibandingkan metode kualitatif, atau sebaliknya. Pada penelitian 
ini, metode kualitatif digunakan untuk menganalisis bagaimana model 
pemanfaatan zakat produktif pada BAZNAS kota Makassar, sedangkan 
metode kuantitatif digunakan untuk mengeksplorasi tujuan kedua dan 
ketiga, yaitu tingkat perubahan pendapatan mustahiq sebelum dan 
sesudah menerima zakat produktif dan juga menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan mustahiq. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  
di kota Makassar yang beralamat di Jalan Teduh Bersinar No. 5, 
Rappocini, Gunung Sari, Makassar. Adapun alasan atau pertimbangan 
penulis memilih BAZNAS ini sebagi tempat penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a) Kemudahan dalam mengambil dan mengakses data dari lembaga 
tersebut, karena penulis merupakan warga kota Makassar. 
b) Menurut penulis lembaga BAZNAS kota Makassar merupakan 
salah satu lembaga amil zakat yang cukup baik dalam 
pengelolaan zakat. 
c) BAZNAS kota Makassar merupakan salah satu lembaga amil 
zakat yang melakukan pemberdayaan zakat (zakat produktif). 
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Selanjutnya dalam menyalurkan zakat produktif BAZNAS kota 
Makassar melakukannya pada 14 kecamatan di kota Makassar. Adapun 
responden dalam penelitian ini adalah para mustahiq yang menerima 
zakat produktif tersebut. Dan para responden tersebut tersebar di 14 
kecamatan di kota Makassar. 
Untuk waktu dalam penelitian ini dilakukan sejak Agustus 2016 
sampai dengan Februari 2017 yang dimulai dengan pra penelitian sampai 
dengan terlaksananya laporan penelitian ini. 
3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
a) Populasi Penelitian 
 
Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang artinya 
adalah jumlah penduduk. Sedangkan di dalam penelitian populasi  
sangat populer digunakan untuk menyebutkan sekelompok objek yang 
menjadi sasaran penelitian.
80 
Dalam suatu kegiatan penelitian yang 
berkaitan  dengan  data,  maka  harus  selalu  ada  sumber  datanya. Dan 
salah satu sumber datanya adalah populasi. Populasi sendiri merupakan 
keseluruhan atau totalitas objek yang diteliti.
81 
Dalam suatu penelitian 
populasi dapat berupa orang atau individu, kelompok, organisasi, 
komunitas  orang  atau  komunitas  hewan,  masyarakat  maupun benda. 
Oleh karena itu populasi dalam penelitian ini adalah mustahiq yang 
menerima zakat produktif dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
kota Makassar yang berjumlah 162 orang. 
80  
Ibid., 30. 
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b) Sampel Penelitian 
 
Sampel adalah sebagian unsur populasi yang dijadikan objek 
penelitian. Selain itu sampel juga sering dikatakan sebagai wakil dari 
populasi yang ciri-cirinya yang akan digunakan untuk menaksir ciri-ciri 
populasi.
82 
Sedangkan menurut Syofian Siregar, sampel adalah suatu 
prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian populasi yang 
diambil dan digunakan dari suatu populasi.
83 
Jadi sampel merupakan 
himpunan bagian dari populasi yang anggotanya disebut sebagai subjek, 
sedangkan populasi anggotanya disebut elemen. Adapun sampel yang 
akan diambil dan digunakan dalam penelitian ini adalah mustahiq yang 
menerima zakat produktif dari Badan Amil Zakat Nasional  (BAZNAS) 
di kota Makassar yang berjumlah 37 orang dari seluruh populasi yang 
ada. 
c) Teknik Pengambilan Sampel 
 
Teknik Sampling adalah proses pemilihan elemen dari populasi 
yang jadikan sebagai sampel. Menurut Puguh Suharso, dalam 
pengambilan sampel untuk suatu penelitaian dapat dilakukan dengan 
cara probabilitas dan non-probabilitas sampling.
84 
Adapun dalam 
penelitian  ini  teknik  atau  desain  sampling  yang  digunakan     adalah 
pengambilan sampel cara probabilitas (probability sampling). 
Sedangkan menurut Sekaran, pengambilan sampel cara probabilitas 
dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  berbagai  pendekatan,    sesuai 
82  
Ibid., 42. 
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dengan kebutuhan dalam menentukan sampel, yaitu dengan pendekatan 
simple random sampling dan complex probability sampling.
85 
Jadi 
secara umum teknik dalam pengambilan sampel ini dalam penelitian ini 
adalah cara probability sampling dengan menggunakan pendekatan 
simple  random  sampling.  Metode  simple  random  sampling    sendiri 
merupakan pengambilan sampel dari populasi yang memberikan 
kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada untuk dijadikan 
sampel,
86 
atau dengan kata lain bahwa setiap elemen dari populasi 
memiliki peluang yang diketahui dan sama untuk terpilih sebagai 
subjek. 
Untuk penentuan jumlah atau ukuran sample dari suatu populasi, 
terdapat berbagai teori yang ditawarkan, diantaranya: teori Slovin, Gay, 
Kracjie, Harry King, dan Cara interval taksiran. Adapun dalam 
penelitian ini untuk penentuan jumlah sampelnya digunakan teori Gay. 
Dalam teori Gay dikatakan bahwa ukuran minimum sampel yang dapat 
diterima berdasarkan desain penelitian yang digunakan. Untuk metode 
deskriptif, jumlah sampel minimal 10% dari populasi, dan jika populasi 
relatif kecil, maka minimum 20% dari populasi. Dan untuk metode 
deskriptif-korelasional, maka jumlah sampel minimal 30 subjek.
87 
Semakin besar jumlah sampel yang diambil dan teknik sampel yang 
benar, semakin tinggi pula tingkat representatif terhadap populasi yang 
diwakili, namun karena penentuan dan pelaksanaan sampel dan   jumlah 
85 
Sekaran, Research Method for Business, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), 127. 
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sampel dilakukan berdasarkan keterbatasan yang dihadapi peneliti 
dalam hal waktu dan biaya, oleh karena itu jumlah sampel yang 
gunakan oleh peneliti berjumlah 37 orang dengan berdasarkan pada 
teori Gay tersebut. 
4. Sumber Data 
 
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
bersumber dari: 
a) Data Primer 
 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 
dilakukan.
88 
Dalam hal ini data yang didapatkan dari kuesioner yang 
diberikan kepada mustahiq yang menerima zakat produktif dari 
BAZNAS  kota Makassar. Selain  itu juga dilakukan  juga  observasi 
dan wawancara kepada pihak BAZNAS kota Makassar dan juga 
kepada mustahiq. 
b) Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah data yang telah terlebih dahulu 
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari 
peneliti atau biasa juga disebut data yang diperoleh dari pihak lain. 
Dalam  artian  bahwa  data  tersebut  tidak  secara langsung diperoleh 
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dari subjek penelitian, dan biasanya data sekunder ini merupakan 
data dokumentasi atau data laporan yang tersedia.
89
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
 
Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a) Kuesioner (Angket) 
 
Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 
memungkinkan seorang analis untuk mempelajari sikap-sikap, 
keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama didalam 
organisasi.
90 
Sedangkan menurut Suliyanto kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden.
91 
Berdasarkan kuesioner 
tersebut merupakan jawaban responden terhadap pertanyaan atau 
pernyataan yang diberikan. Adapun kuesioner dalam penelitian ini 
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Bagian I: Berisi tentang profil responden yang terdiri dari nama, 
usia, jenis kelamin, alamat, pekerjaan, status, dan pendidikan. 
b. Bagian II: Berisi tentang kondisi responden sebelum dan setelah 
memperoleh zakat produktif. 
c. Bagian III: Berisi pernyataan-pernyataan tentang faktor-faktor 
yang memperngaruhi tingkat pendapatan, seperti jumlah    zakat, 
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pendampingan usaha, lama usaha, jenis usaha, dan tingkat 
pendidikan. 
b) Wawancara 
 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/ data untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, dengan menggunakan alat 
yang dinamankan sebagai panduan wawancara. Secara garis besar 
terdapat dua macam panduan wawancara, yaitu: 
92 
pedoman wawancara 
terstruktur  (disusun  secara  terperinci  dan  menyerupai  checklist)  dan 
pedoman wawancara tidak terstruktur (yang memiliki garis besar 
pertanyaan, dan diperlukan kreativitas pewawancara). Dalam penelitian 
ini pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara 
tidak terstruktur. 
c) Observasi 
 
Observasi atau pengamatan langsung merupakan suatu kegiatan 
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 
kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 
penelitian.
93
 
d) Dokumentasi 
 
Metode dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 
masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Yaitu berupa 
laporan   keuangan,   laporan   pertanggung   jawaban,   tulisan, gambar, 
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maupun literatur lainnya yang terkait dengan pembahasan dalam 
penelitian ini. 
Namun sebagai mana Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam 
penelitian kombinasi ini salah satu titik fokusnya adalah pada teknik 
pengumpulan data. Oleh karena itu dalam penelitian ini rumusan masalah 
akan dijawab dengan data kualitatif dan data kuantitatif. Maka dari itu 
untuk memperoleh data kualitatif maka digunakan teknik pengumpulan 
data kualitatif dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan untuk memperoleh data kuantitatif maka digunakan teknik 
pengumpulan data kuantitatif berupa kuesioner, dan dokumentasi. 
a) Untuk menjawab rumusan masalah no. 1, tentang model 
pemanfaatan zakat produktif pada BAZNAS kota Makassar, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
cara dokumentasi, dan wawancara dengan beberapa pihak di 
BAZNAS kota Makassar. Data yag dihasilkan adalah data 
kualitatif berupa model pemanfaatan zakat. 
b) Untuk menjawab rumusan masalah no. 2, tentang tingkat 
perubahan pendapatan mustahiq setelah menerima zakat 
produktif, maka teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa kuesioner dan wawancara langsung kepada mustahiq 
yang meneriman zakat produktif. 
c) Dan untuk menjawab rumusan masalah no. 3, tentang faktor- 
faktor  yang mempengaruhi pendapatn  mustahiq, maka  teknik 
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pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner, dan 
wawancara langsung kepada mustahiq. 
6. Alat Analisis Data 
 
a. Analisis Deskriptif 
 
Analisis deskriptif ini merupakan salah satu alat dalam 
penelitian yang digunakan untuk menggambarkan dan 
menginterpretasikan suatu objek sesuai dengan realita atau apa 
adanya. Sedangkan menurut Sugiyono, analisis ini digunakan 
untuk   menganalisis   data   dengan   cara   mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya.
94 
Dalam penelitian ini analisis deskriptif ini digunakan 
untuk menganalisis terkait dengan identitas responden, dan  
model pemanfaatan zakat produktif pada BAZNAS kota 
Makassar. 
b. Uji beda dua rata-rata 
 
Uji beda dua rata-rata ini digunakan untuk menjawab 
pertanyaan pada rumusan masalah yang kedua. Pengujian ini 
digunakan untuk menganalisis dampak dari program 
pemanfaatan dana zakat (zakat produktif) oleh BAZNAS kota 
Makassar, dengan cara membandingkan pendapatan mustahiq 
sebelum dan sesudah mendapatkan atau memperoleh zakat 
produktif.   Uji   beda   dua   rata-rata   (t-test   2   sampel) sendiri 
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merupakan pengujian untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan nilai dari satu sampel sebelum dan sesudah dilakukan 
perlakuan tertentu. Sekalipun menggunakan atau dinamakan dua 
sampel, namun pada dasarnya menggunakan sampel yang sama 
hanya saja dalam pengambilan datanya dilakukan dua kali pada 
waktu yang berbeda. 
c. Regresi Berganda 
 
Analisis regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh sebuah variable pada variable yang lain, 
yaitu studi bagaimana variable dependen dipengaruhi oleh satu 
atau lebih dari variable independen dengan tujuan untuk 
mengestimasi atau memprediksi nilai rata-rata variabel  dependen 
didasarkan   pada   nilai   variabel   independen   yang diketahui.
95
 
 
Adapun rumus dari analisis regresi berganda adalah sebagai 
berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
 
Dimana: 
 
Y = Variabel terkait (Pendapatan mustahiq) 
α = Konstanta 
β =Koefisien regresi pada masing-masing variabel 
X1 = Jumlah zakat 
X2 = Pendampingan Usaha 
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X3 = Lama Usaha 
X4 = Jenis Usaha 
X5 = Pendidikan 
E = Error 
Namun sebelum melakukan analisis regresi berganda, 
terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian yang merupakan uji 
prasyarat, diantaranya adalah dengan melakukan uji instrumen 
penelitian dan uji asumsi klasik. 
1) Uji Instrumen Penelitian 
 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Dan 
sebelum kuesioner tersebut digunakan, terlebih dahulu harus diuji 
kualitasnya. Selain itu pengujian tersebut dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa kuesioner yang akan disusun benar-benar baik 
dan dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Untuk 
melakukan pengujiannya, maka dapat digunakan dua alat uji, 
yaitu: 
a) Uji Validitas 
 
Uji Validitas dilakukan untuk mengukur sah atau 
tidaknya suatu kuesioner.
96 
Dan untuk mengetahui  
apakah suatu kuesioner tersebut valid atau tidaknya, 
maka   dapat   dilihat   jika   pertanyaan   pada   kuesioner 
 
96 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS”, (Semarang: Badan 
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mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Jika dalam pengukurannya tidak  
valid, maka kuesioner tersebut tidak bermanfaat bagi 
penelitian karena tidak mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur dan tidak mampu melakukan apa yang 
seharusnya  dilakukan.
97   
Adapun  untuk  pengujian   atau 
 
pengukuran validitas terhadap instrumen  yang 
digunakan, maka peneliti menggunakan bantuan program 
IBM SPSS 21. Sedangkan untuk dasar pengambilan 
keputusan atau kriteria yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
A) Jika nilai r-hitung > nilai r-tabel, maka 
kuesioner dinyatakan valid. 
B) Jika nilai r-hitung < nilai r-tabel, maka 
kuesioner dinyatakan tidak valid. 
b) Uji Reliabilitas 
 
Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengetahui sejauh 
mana hasil pengukuran menjadi tetap konsisten, apabila 
dilakukan pengukuran dua kali terhadap gejala yang  
sama dengan mengunakan alat pengukuran yang sama 
pula. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah  konsisten 
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atau stabil dari waktu ke waktu. Dan untuk mengetahui 
apakah reliabel atau tidak, maka dapat dilakukan dengan 
metode cronbach alpha, dimana suatu kuesioner 
dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,159. 
Dalam penelitian ini untuk melakukan pengujian  
terhadap reliabilitasnya, maka digunakan bantuan 
program komputer IBM SPSS 21. Dengan dasar 
pengambilan keputusannya adalah: 
A) Jika nilai r-hitung > nilai r-tabel, maka 
kuesioner dinyatakan reliabel. 
B) Jika nilai r-hitung < nilai r-tabel, maka 
kuesioner dinyatakan tidak reliabel. 
2) Uji Asumsi Klasik 
 
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, maka 
terlebih dahulu dilakukan Uji Asumsi Klasik. Uji asumsi klasik  
ini sangat diperlukan karena merupakan persyaratan  dalam 
analisis regresi berganda, tujuannya adalah untuk mengetahui 
keberartian hubungan antara variable dependen dan variable 
independen. Adapun uji asumsi klasik ini meliputi: 
a) Uji Normalitas 
 
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 
residual yang terdistribusi dengan normal/baik. Maka dari 
itu tujuan dari Uji normalitas ini       adalah untuk melihat 
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apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. 
Seperti kita ketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Apabila 
asumsi ini dilanggar, maka uji statistic menjadi tidak  
valid  untuk  jumlah  sampel  kecil.
98   
Adapun  untuk    uji 
normalitas    dapat    dilakukan    dengan    beberapa  cara, 
 
diantaranya adalah uji histogram, uji normal P Plot, Uji 
Chi Square, Skewness dan uji Kolmogorov Smirnov. 
Dalam penelitian ini, digunakan uji Kolmogorov Smirnov 
untuk melihat kenormalan distribusi data, dengan 
menggunakan bantuan program SPSS. Data yang normal 
dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) nya dengan 
tingkat alpha 5% dengan dasar pengambilan keputusan  
Ha diterima jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > dari tingkat 
alpha yang ditentukan 5%. 
b) Uji Multikolonieritas 
 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variable bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable 
independen. Jika variable independen saling berkorelasi, 
maka   variable-variabel   ini   tidak   orthogonal. Variable 
 
 
98 
Ibid., hlm. 160. 
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orthogonal adalah variable independen sama dengan  
nol.
99 
Maka untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
Multikolinearitas didalam regresi, maka dapat dilihat 
melalui nilai tolansi dan variance inflation factor (VIF). 
Maka    nilai    cutoff    yang    umumnya    dipakai  untuk 
menunjukkan adanya Multikolinearitas adalah nilai 
tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥10. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk 
melihat apakah terdapat kesamaan variabel dari 
pengamatan yang satu ke pengamatan yang lain. Jika 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan   jika 
berbeda  disebut  heteroskedastisitas.
100   
Dalam penelitian 
 
ini untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas, maka 
dilakukan uji park. Untuk melihat apakah terjadi 
heteroskedastisitas, maka dapat dilihat dari: jika nilai 
hitung statistik t-hitung < nilai kritis t-tabel, maka tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas, namun sebailknya  
jika nilai t-hitung > nilai t-tabel, maka terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
 
 
 
99 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS”. hlm. 105. 
100 
Ibid., hlm. 139. 
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3) Uji Hipotesis 
 
Setelah melalui beberapa pengujian tersebut (uji instrumen 
penelitian dan uji asumsi klasik), maka dilakukanlah uji hipotesis 
untuk mengetahui berpengaruh tidaknya variabel independen 
terhadap variabel dependen. Secara statistik uji hipotesis dapat 
dilakukan dengan cara: 
a) Uji Signifikan Parsial (T-test) 
 
Tujuan dilakukannya uji signifikan secara parsial 
adalah untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang 
ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas 
(independent) terhadap variabel terikat (dependent).
101 
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol. Pengujian ini (Uji T) 
dikatakan signifikan apabila Sig. < 0,05, dan dikatakan 
tidak signifikan apabila Sig. > 0,05. 
 
b) Uji Signifikan Simultan (F-test) 
 
Uji signifikan secara simultan ini digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas (independent) secara 
bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel 
terikat (dependent).
102 
Parameter yang hendak  diuji 
adalah   apakah   semua   parameter   dalam   model  sama 
dengan  nol.  Pengujian  ini  dikatakan  signifikan  apabila 
 
 
101 Syofian Siregar, “Metode Penelitian Kuatitatif”, hlm. 304. 
102 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS”. hlm. 177. 
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Sig. < 0,05 dan dikatakan tidak signifikan jika Sig. >  
0,05. Atau dapat juga dikatakan bahwa Uji F signifikan 
jika F-hitung > F-tabel, dan tidak signifikan apabila F- 
hitung < F-tabel. 
c) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk 
menguji goodness-fit dari model regresi.
103 
Yang pada 
intinya Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variable dependen.
104 
Pada dasarnya, Tidak ada 
ukuran yang pasti berapa besarnya R
2 
untuk mengatakan 
bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Namun dapat 
dikatakan bahwa nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol dan satu. Bila R = 0 berarti diantara variabel bebas 
(independent variable) dengan variabel terikat (dependent 
variabel) tidak ada hubungannya, sedangkan bila R = 1 
berarti antara variabel bebas (independent variable) 
dengan variabel terikat (dependentvariable) mempunyai 
hubungan kuat.
105
 
 
 
 
 
 
 
103 
Ibid., hlm. 177. 
104 Amos Neolaka, “Merode Penelitian dan Statistik”, hlm. 130. 
105 Muh Farhan Qudratullah dan Epha Diana Suphandi, “Handoout Praktikum Metode Statistika”, 
Prodi Matematika UIN Sunan Kalijaga, hlm. 49. 
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7. Operasional Variabel 
 
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang menjelaskan 
bagaimana cara menetukan variabel lain dan mengukur suatu variabel, 
sehingga definisi operasional ini merupakan suatu informasi ilmiah yang 
dapat membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang 
sama dan dapat ditentukan kebenarannya oleh orang lain berdasarkan 
variabel yang digunakan. Dalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan sebagai variable 
bebas (independent variable), dan pendapatan penerima zakat (mustahiq) 
sebagai variable terikat (dependent variable). 
a) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan (X) 
Sebagai Independent Variable (Variabel Bebas) 
Untuk Independent Variable (Variabel Bebas) yang digunakan  
dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan mustahiq. adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Jumlah Zakat: adalah besarnya jumlah dana zakat produktif  
yang diterima oleh mustahiq dimana dana tersebut kemudian 
dikelola sebagai modal usaha. Adapun pengukurannya 
menggunakan skala likert. 
2) Pendampingan Usaha: adalah Kegiatan-kegiatan atau bimbingan 
yang dilakukan oleh lembaga penyalur zakat. kegiatan atau 
bimbingan tersebut dapat berupa bimbingan keagamaan,  bisnis, 
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manajemen, dll tergantung akan kebutuhan mustahiq. Adapun 
pengukurannya menggunakan skala likert. 
3) Lama Usaha: adalah Frekuensi waktu yang digunakan oleh 
seseorang dalam mengelola usahanya. Adapun pengukurannya 
menggunakan skala likert. 
4) Jenis Usaha: adalah merupakan suatu usaha yang dikelola oleh 
mustahiq guna menghasilkan pendapatan, dimana jenis usaha 
yang dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
mustahiq adalah jenis usaha yang memiliki prospek cerah dan 
bagus di masyarakat. Adapun pengukurannya menggunakan 
skala likert. 
5) Pendidikan: adalah jenjang pendidikan yang telah dilalui oleh 
Mustahiq, semakin tinggi tingkat pendidikannya, maka akan 
semakin bijak dalam pengambilan keputusan yang  terkait 
dengan usaha yang dikelolanya. Adapun pengukurannya 
menggunakan skala likert. 
b) Pendapatan Mustahiq (Y) Sebagai Dependent Variable (Variabel 
Terikat) 
Pendapatan didefiniskan sebagai jumlah uang yang dihasilkan 
seseorang dari aktivitas usahanya. Maka dalam penelitian ini, pendapatan 
diartikan sebagai jumlah uang yang dihasilkan oleh mustahiq dari usaha 
yang   dikelolanya,   dimana   dana   atau   uang   yang   digunakan dalam 
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mengelola usaha tersebut dari pendistribusian dana zakat oleh BAZNAS 
kota Makassar. 
c) Pengukuran Variabel Penelitian 
 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa instrumen 
merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpul data dalam suatu 
penelitin, dalam hal ini berupa kuesioner. Dan dalam  kuesioner 
deskriptor yang menjadi pertanyaan tersebut dikembangkan berdasarkan 
variabel. Namun pertanyaan-pertanyaan dan kolom-kolom isian 
responden yang telah dibuat dalam kuesioner yang diserahkan kepada 
responden, dalam hal ini adalah mustahiq belum tentu selurunya tersisi 
secara konsisten. Maka dari itu diperlukan adanya revisi ulang, dan untuk 
merevisi ulang diperlukan adanya teknik skala.
106
 
 
Tujuan dari teknik skala pengukuran sebuah variabel adalah untuk 
mengetahui karakteristik variabel berdasarkan ukuran tertentu, sehingga 
dapat dibedakan dan bahkan diurutkan berdasarkan karakteristik variabel 
tersebut.
107 
Pada penelitian ini skala pengukuran yang akan digunakan 
adalah menggunakan skala likert. Skala likert sendiri merupakan skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
108
 
Adapun definisi operasional dan pengukuran variabel dalam 
penelitian ini diringkas dalam tabel di bawah ini: 
 
106  
Muhammad, Metodoligi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 
153. 
107 
Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis, 43. 
108 
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuatitatif, 25. 
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Tabel 1.1 
Definisi Operasional 
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
Jumlah zakat 
produktif (X1) 
Besarnya jumlah dana zakat 
produktif yang diterima oleh 
mustahiq kemudian dana  
tersebut dikelola sebagai modal 
usaha. 
1. Manfaat jumlah zakat untuk 
pengembangan usaha mustahiq. 
2. Penyesuaian jumlah zakat 
terhadap usaha mustahiq. 
3. Pengaruh jumlah zakat yang 
terhadap peningkatan usaha. 
4. Kecukupan jumlah zakat yang 
diterima untuk pengelolaan 
usaha. 
5. Jumlah zakat memberikan 
motivasi dan semangat kerja. 
Likert 
Pendampingan 
usaha ( X2) 
Kegiatan-kegiatan atau 
bimbingan yang dilakukan oleh 
lembaga penyalur  zakat. 
kegiatan atau bimbingan tersebut 
dapat berupa bimbingan 
keagamaan, bisnis, manajemen, 
dll tergantung akan kebutuhan 
mustahiq. 
1. Manfaat pendampingan usaha 
terhadap pengelolaan usaha. 
2. Pendampingan usaha dilakukan 
oleh orang-orang yang ahli dan 
berkompeten. 
3. Pendampingan dilakukan 
sampai mustahiq mampu 
mengelola usahanya. 
4. Pendampingan usaha dilakukan 
dengan baik dan efektif. 
5. Memberikan motivasi, 
semangat, dorongan, dan arahan 
sebagai bentuk pendampingan 
usaha. 
Likert 
Lama usaha 
(X3) 
Frekuensi waktu yang digunakan 
oleh seseorang dalam mengelola 
usahanya. 
1. Lama usaha berpengaruh 
terhadap meningkatnya 
pendapatn mustahiq. 
2. Wawasan, pengalaman, dan 
pembelajaran tentang usaha 
diperoleh dari lamanya usaha 
dikelola. 
3. Pendapatan mustahiq terus 
mengalami peningkatan dari 
pengelolaan usaha. 
4. Selain pendapatan, kualitas dan 
kuantitas usaha juga mengalami 
peningkatan. 
5. Mustahiq semakin baik dan 
profesional dalam mengelola 
usaha. 
Likert 
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Jenis Usaha 
(X4) 
Merupakan usaha yang dikelola 
oleh mustahiq  guna 
menghasilkan pendapatan, 
dimana jenis usaha yang dapat 
meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan mustahiq adalah 
jenis usaha yang memiliki 
prospek cerah dan bagus di 
masyarakat. 
1. Jenis usaha berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan. 
2. Meningkatnya pendapatan 
dipengaruhi oleh prospek usaha 
yang baik. 
3. Meningkatnya pendapatan dan 
keimanan dari pengelolaan  
usaha yang sesuai prinsip islam. 
4. Jenis usaha sesuai dengan minat 
dan keinginan mustahiq. 
5. Jenis usaha merupakan usaha 
sendiri mustahiq. 
Likert 
Pendidikan 
(X5) 
Jenjang pendidikan yang telah 
dilalui oleh Mustahiq, semakin 
tinggi tingkat pendidikannya, 
maka akan semakin bijak dalam 
pengambilan keputusan yang 
terkait dengan usaha yang 
dikelolanya. 
1. Perkembangan usaha 
dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan. 
2. Pentingnya pendidikan guna 
memberikan pengetahuan 
tentang pengelolaan usaha. 
3. Tingkat pendidikan cukup untuk 
mengelola dan mengembangkan 
usaha. 
4. Tingkat pendidikan 
mempengaruhi  terhadap 
pengambilan keputusan. 
5. Pengelolaan usaha juga 
membutuhkan pelatihan dan 
kursus. 
Likert 
Pendapatan 
(Y) 
Pendapatan merupakan hasil 
yang diperoleh oleh seseorang 
(mustahiq) secara keseluruhan 
dalam mengelola usaha. 
1. Terwujudnya tujuan zakat 
produktif guna memberikan 
pendapatn tetap bagi mustahiq. 
2. Meningkatnya pendapatan 
setelah mengelola usaha. 
3. Kecukupan pendapatan 
mustahiq guna memenuhi 
kebutuhan pokok. 
4. Meningkatnya taraf hidup dan 
keimanan mustahiq setelah 
memperoleh pendapat dari 
pengelolaan usaha. 
5. Meningkatnya pendapatan 
ditandai dengan pengembalian 
yang lancar dan telah ada 
mustahiq yang menjadi muzakki. 
6. Angka kemiskinan dipengaruhi 
oleh tingkat pendapatan. 
Likert 
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I. Sistematika Pembahasan 
 
Adapun sistematika dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I : Pendahuluan 
 
Bab I ini adalah pengenalan sebagai dasar dalam penelitian yang 
akan dilakukan. Dalam bab ini akan menguraikan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Selain 
itu pada bab ini juga akan dibahas tentang kajian pustaka, kerangka 
teoritis yang terdiri dari landasan teori yang memaparkan tentang teori 
yang terkait dengan penelitian ini, kerangka pemikiran, hipotesis. 
Demikian pula bab ini akan membahas tentang metode penelitian,  
dimana metode penelitian ini akan menguraikan dan menjelaskan tentang 
cara dan bagaimana penelitian ini akan dilakukan, menguraikan tentang 
desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi, sampel dan 
teknik pengambilan sampel, sumber data, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis data, definisi operasional variabel, sampai pada 
bagaimana melakukan uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, dan uji 
hipotesis. 
Bab II : Model Pemanfaatan Zakat Produktif Oleh BAZNAS Kota 
Makassar 
Bab II ini merupakan hasil dari penelitian yang akan mengeksplorasi 
data dengan menggunakan metode kualitatif berupa model pemanfaatan 
zakat produktif oleh BAZNAS kota Makassar. 
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Bab III : Perubahan Tingkat Pendapatan Mustahiq Penerima Zakat 
Produktif 
Bab III ini merupakan hasil penelitian yang mengeksplorasi data 
penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif dan dengan 
menggunakan tekhnik analisis berupa uji beda dua rata-rata (Uji paired 
sample t-test) yang akan membandingkan pendapatan mustahiq sebelum 
dan setelah memperoleh zakat produktif dari BAZNAS kota Makassar. 
Selain itu juga pada bab ini akan dilihat apakah terdapat perubahan taraf 
hidup mustahiq dari kategori miskin menjadi tidak miskin. 
Bab IV : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Mustahiq 
 
Penerima Zakat Produktif 
 
Pada Bab ini akan di analisis faktor apa saja yang menentukan 
pendapatan mustahiq setelah menerima zakat produktif, maka dalam 
menganalisisnya maka digunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan teknik analisis regresi berganda. 
Bab V : Penutup 
 
Bab ini merupakan bab akhir dalam penelitian ini, dimana bab ini 
merupakan penutup yang akan memberikan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan juga saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini tentang pemanfaatan zakat produktif 
pada BAZNAS kota Makassar, serta pengaruhnya terhadap tingkat  
pendapatan mustahiq penerima zakat produktif, maka dapat diambil 
kesimpulan antara lain: 
1. Untuk mencapai tujuan utama penyaluran zakat yaitu pengentasan 
kemiskinan dan mengurangi pengangguran, maka BAZNAS kota 
Makassar sebagai lembaga pemerintah nonstruktural menyalurkan 
zakat dalam bentuk produktif. Dalam penyalurannya, BAZNAS kota 
Makassar menyalurkan zakat produktif tersebut melalui dua cara 
yaitu: Pertama, penyaluran zakat produktif secara konvensional 
dengan cara melakukan program peningkatan skill mustahiq melalui 
pelatihan menjahit kemudian setelah itu diberikan alat produktif 
berupa mesin jahit, penyaluran zakat ini dilakukan dengan sistem In 
Kind dan Kedua, penyaluran zakat produktif secara kreatif dengan 
cara melakukan program pembiayaan usaha mikro/ modal usaha  
(dana bergulir) dimana pada program ini dana zakat disalurkan 
melalui sistem Qardhul Hasan, yaitu mustahiq memperoleh pinjaman 
dari BAZNAS dengan ketentuan modal tersebut harus   dikembalikan 
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tanpa ada tambahan dari pinjaman pokok, yang kemudian dana 
pengembalian tersebut digulirkan kepada mustahiq lain. 
2. Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa penyaluran zakat 
produktif benar-benar efektif dalam meningkatkan pendapatan 
mustahiq. Hal tersebut terlihat dari 37 orang responden, 33 orang 
diantaranya mengalami kenaikan pendapatan, sedangkan 4 lainnya 
tidak mengalami perubahan sama sekali. Selain itu juga berdasarkan 
hasil analisis melalui uji paired sample t-test, diketahui bahwa rata- 
rata pendapatan mustahiq sebelum menerima zakat produktif adalah 
sebesar Rp. 1.079.459,46 dengan standar deviasinya 655468,221. 
Sedangkan rata-rata pendapatan mustahiq setelah menerima zakat 
produktif naik menjadi Rp. 1.467.567,57 dengan standar deviasi yang 
naik pula yaitu sebesar 799324,039. Penyaluran zakat produktif  
selain meningkatkan pendapatan juga meningkatkan taraf hidup para 
mustahiq, hal tersebut dapat dilihat dari pendapatan sebelum dan 
sesudah diberikan zakat produktif, dari 37 mustahiq sebanyak 11 
orang yang awalnya termasuk kategori miskin, kemudian setelah 
menerima zakat produktif, statusnya berubah menjadi tidak miskin. 
3. Setelah melalukan analisis regresi melalui uji-f, diketahui bahwa 
secara simultan kelima variabel, yaitu: jumlah zakat, pendampingan 
usaha, lama usaha, jenis usaha, dan pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan dimana diperoleh p-value nya sebesar 
0.000 (0.000 < 0.05). sedangkan secara parsial dengan  menggunakan 
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uji-t, diperoleh bahwa terdapat tiga variabel yang berpengaruh 
signifikan, yaitu: jumlah zakat, pendampingan usaha, dan lama usaha 
dengan masing-masing nilai p-value sebesar 0.049, 0.042, dan   0.026 
(0.049, 0.042, dan 0.026 < 0.05). Sedangkan dua variabel lainnya 
tidak berpengaruh signifikan dengan masing-masing nilai p-value nya 
sebesar 0.086 dan 0.407 (0.086 dan 0.407 > 0.05). 
B. Saran-Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran-saran, untuk kemudian dilakukan beberapa 
perbaikan atau penyempurnaan bagi penelitian selanjutnya atau saran ini juga 
bertujuan nantinya pihak BAZNAS dapat digunakan sebagai bahan acuan 
untuk penyaluran zakat produktif ke depannya. Adapun saran-saran tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan melakukan penambahan 
atau penggantian variabel-variabel yang tidak signifikan dengan 
variabel yang sekiranya dapat mempengaruhi pendapatan mustahiq, 
sehingga nantinya dapat memberikan gambaran umum tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan mustahiq. 
2. Berdasarkan uji determinasi pada penelitian ini diperoleh nilai 
ajusted R square sebesar 0.855, namun tidak menutup kemungkinan 
penggunaan beberapa variabel yang dianggap lebih mampu dalam 
menjelaskan pengaruhnya terhadap pendapatan. 
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3. Sebaiknya BAZNAS melakukan evaluasi kepada beberapa penerima 
zakat produktif, dimana terdapat beberapa orang yang tidak termasuk 
dalam kategori yang dapat menerima zakat. Dimana dalam 
penyalurannya terdapat 12 orang yang tidak termasuk dalam kategori 
miskin. 
4. Dalam melakukan penyaluran zakat produktif, sebaiknya BAZNAS 
melalukan pengembangan terkait dengan jenis usaha yang akan 
disalurkan, tidak hanya pada tiga jenis usaha. Selain itu juga 
dilakukan pemerataan dalam penyalurannya ke beberapa kecamatan, 
sehingga penyalurannya sesuai dengan prinsip keadilan dan 
pemerataan sosial. 
5. BAZNAS sebaiknya melakukan beberapa pembenahan dalam 
beberapa mekanisme penyaluran zakat produktif, terutama dalam 
pengawasan dan pendampingan usaha. Karena pada bidang 
pengawasan dan pendampingan tersebut dinilia belum terlalu efektif. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
Surat Pengantar Penelitian 
 
 
Kepada Yth. 
Bapak/ Ibu 
Di- 
Tempat 
 
 
Assalamu „Alaikum Wr. Wb. 
Dengan Hormat kami sampaikan bahwa dalam rangka penyusunan tugas  
akhir (Tesis) dalam bidang kajian Ekonomi Islam Konsentrasi Keuangan dan 
Perbankan Syariah pada program Magister (S2) Universitas Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, dengan judul: “Pemanfaatan Zakat Produktif Serta Pengaruhnya 
Terhadap Tingkat Pendapatan Mustahiq di Kota Makassar” 
Bersama ini, saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu meluangkan waktu untuk 
mengisi angket penelitian yang diberikan. 
Angket penelitian ini semata-mata hanya bertujuan untuk kepentingan 
akademisi, dan tidak memiliki pengaruh terhadap status dan kedudukan Bapak/ 
Ibu. Oleh karena itu informasi dan jawaban yang Bapak/ Ibu berikan secara jujur 
dan obyektif merupakan bantuan yang sangat bermanfaat dan berharga bagi saya 
dalam menyelesaikan penelitian ini. 
Atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamu „Alaikum Wr. Wb. 
Makassar,  ................. 2017 
Hormat Saya 
 
 
Muh. Fakhri Amir 
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ANGKET PENELITIAN 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Dibawah ini telah disediakan pertanyaan dan pernyataan. Baca dan isilah 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
2. Pilihlah jawaban dari pertanyaan yang disediakan, dengan memberi tanda 
silang ( X ) pada jawaban yang anda anggap benar. 
3. Sebutkanlah dalam ukuran tertentu yang sesuai, jika terdapat kolom 
(mohon disebutkan.........................................) 
4. Mohon memberi jawaban yang sebenarnya karena kerahasiaan jawaban 
Bapak/ Ibu hanya akan diketahui oleh peneliti dan hanya untuk 
kepentingan akademik saja dalam rangka penulisan tugas akhir (Tesis) 
peneliti. 
5. Terima Kasih atas partisipasi Bapak/ Ibu. 
 
 
A. Identitas Responden : 
Nama : .................................................................... 
 
Usia : .................................................................... 
 
Jenis Kelamin :  Laki-laki / Perempuan 
 
Alamat : .................................................................... 
 
Pekerjaan : .................................................................... 
 
Status : Menikah / Belum menikah / Lainnya 
 
Pendidikan Terakhir :  SD  /  SMP  /  SMA  /  Diploma  /  S1  /  S2  / S3 / 
Lainnya 
B. Kondisi Responden Sebelum Memperoleh Zakat Produktif 
1. Apakah pekerjaan Bapak/ Ibu sebelum memperoleh zakat produktif? 
(....................................................................................) Mohon disebutkan. 
2. Berapa penghasilan Bapak/ Ibu sebelum memperoleh zakat produktif? 
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(....................................................................................) Mohon disebutkan. 
3. Apakah status Bapak/ Ibu sebelum menerima zakat produktif? 
a. Penerima zakat (Mustahiq) b.   Pemberi zakat (Muzakki) 
4. Jika Bapak/ Ibu penerima zakat (Mustahiq), berapa zakat yang Bapak/ Ibu 
terima? dan apabila Bapak/ Ibu Pemberi zakat (Muzakki), berapa zakat 
yang Bapak/ Ibu keluarkan? 
(....................................................................................) Mohon disebutkan. 
C. Kondisi Responden Setelah Memperoleh Zakat Produktif 
1. Kapan Bapak/ Ibu menerima zakat produktif? 
(....................................................................................) Mohon disebutkan. 
2. Apakah ada perubahan pendapatan Bapak/ Ibu setelah mengelola usaha 
dari zakat produktif yang diberikan? 
a. Ya b.  Tidak 
3. Berapa jumlah pendapatan/ penghasilan Bapak/ Ibu setelah mengelola 
usaha tersebut? 
(....................................................................................) Mohon disebutkan. 
4. Apakah ada sumber penghasilan Bapak/ Ibu selain dari pengelolaan usaha 
dari pemanfaatan zakat produktif? 
(....................................................................................) Mohon disebutkan. 
5. Setelah mengelola usaha dari zakat produktif, apakah ada perubahan status 
Bapak/ Ibu dari penerima zakat (Mustahiq) menjadi pemberi zakat 
(Muzakki)? 
a. Ya b.   Tidak 
6. Jika Bapak/ Ibu penerima zakat (Mustahiq), berapa zakat yang Bapak/ Ibu 
terima? dan apabila Bapak/ Ibu Pemberi zakat (Muzakki), berapa zakat 
yang Bapak/ Ibu keluarkan? 
(....................................................................................) Mohon disebutkan. 
150 
 
 
 
 
 
 
D. Kuesioner Petunjuk 
Pengisian: 
1. Mohon diberi tanda checklist ( √ ) pada kolom jawaban yang Bapak/ Ibu 
anggap paling sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu. Pendapat anda dalam 
skala 1 - 5 yang memilik makna: 
 Sangat Setuju (SS) 5 
 Setuju (S) 4 
 Kurang Setuju (KS) 3 
 Tidak Setuju (TS) 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
3. Mohon memberi jawaban yang sebenarnya karena kerahasiaan jawaban 
Bapak/ Ibu hanya akan diketahui oleh peneliti dan hanya untuk 
kepentingan akademik saja dalam rangka penulisan tugas akhir (Tesis) 
peneliti. 
4. Terima Kasih atas partisipasi Bapak/ Ibu. 
 
 
1. Instrumen Variabel Jumlah Zakat 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Jumlah zakat yang diberikan oleh 
Baznas Kota Makassar bermanfaat 
untuk pengembangan usaha. 
     
2 Proporsi besarnya jumlah zakat yang 
diterima oleh mustahiq disesuaikan 
dengan jenis usaha yang dikelola. 
     
3 Semakin besarnya jumlah zakat yang 
diterima, maka berpengaruh terhadap 
peningkatan usaha. 
     
4 Jumlah   zakat   yang   diterima telah      
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 cukup untuk mengembangkan usaha.      
5 Jumlah zakat yang di terima 
memberikan motivasi  semangat 
kerja dan mengembangkan usaha. 
     
 
2. Instrumen Variabel Pendampingan Usaha 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Pendampingan usaha yang dilakukan 
oleh Baznas kota Makassar sangat 
bermanfaat bagi pengembangan 
usaha mustahiq. 
     
2 Pendampingan usaha oleh pihak 
Baznas kepada mustahiq dilakukan 
oleh orang-orang yang berkompeten 
dan memiliki keahlian. 
     
3 Pendampingan usaha yang dilakukan 
hingga mustahiq betul-betul mampu 
dan mapan dalam mengelola 
usahanya. 
     
4 Pendapingan usaha yang dilakukan 
oleh pihak Baznas dilakukan dengan 
baik dan efektif. 
     
5 Pihak Baznas selalu memberikan 
bimbingan, dorongan, arahan, dan 
motivasi kepada mustahiq. 
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3. Instrumen Variabel Lama Usaha 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Lamanya usaha dikelola 
memberikan pengaruh terhadap 
meningkatnya pendapatan yang 
dihasilkan mustahiq. 
     
2 Semakin lama mustahiq mengelola 
usaha, maka akan memberikan 
pengalaman, pembelajaran dan 
wawasan tentang usaha yang 
dikelolanya. 
     
3 Pendapatan mustahiq mengalami 
peningkatan setiap bulannya dari 
pengelolaan usahanya saat ini. 
     
4 Selain pendapatan, lamanya usaha 
juga mampu meningkatkan usaha 
dari segi kualitas dan kuantitas  
usaha mustahiq. 
     
5 Mustahiq menjadi semakin 
profesional dan baik dalam 
mengelola usahanya seiring dengan 
waktu dan lamanya mengelola usaha 
tersebut. 
     
 
 
4. Instrumen Variabel Jenis Usaha 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Jenis usaha yang   dikelola oleh 
mustahiq berpengaruh terhadap 
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 tingkat pendapatan.      
2 Jenis usaha yang memiliki prospek 
baik akan meningkatkan pendapatan 
usaha. 
     
3 Usaha yang dikelola dengan baik  
dan benar sesuai dengan prinsip 
Islam, akan meningkatkan 
pendapatan dan keberkahan bagi 
mustahiq. 
     
4 Jenis usaha yang dikelola saat ini 
sesuai dengan minat dan keinginan 
mustahiq. 
     
5 Jenis usaha yang dikelola saat ini 
merupakan usaha mandiri dan usaha 
sendiri milik mustahiq. 
     
 
5. Instrumen Variabel Tingkat Pendidikan 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Perkembangan usaha yang dikelola 
oleh mustahiq di pengaruhi oleh 
tingkat pendidikan. 
     
2 Pendidikan sangat penting bagi 
mustahiq setidaknya akan 
memberikan pengetahuan tentang 
bagaimana mengelola usaha yang 
baik. 
     
3 Tingkat pendidikan yang dimiliki 
oleh mustahiq saat ini dirasa sudah 
cukup      untuk      mengelola      dan 
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 mengembangkan usaha.      
4 Semakin tinggi tingkat pendidikan 
semakin baik dalam pengambilan 
keputusan terkait dengan usaha yang 
dikelola oleh mustahiq. 
     
5 Selain Pendidikan, pelatihan dan 
kursus (soft skill) bagi mustahiq juga 
membantu dalam pengelolaan dan 
pengembangan usaha. 
     
 
6. Instrumen Variabel Pendapatan 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Penyaluran zakat produktif pada 
Baznas kota Makassar telah sesuai 
dengan tujuannya guna memberikan 
pendapatan tetap bagi mustahiq. 
     
2 Pendapatan mustahiq meningkat 
setelah mengelola zakat yang 
diberikan dalam bentuk usaha. 
     
3 Pendapatan yang diperoleh dari 
pengelolaan usaha telah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pokok 
mustahiq. 
     
4 Pendapatan yang diperoleh dari 
pengelolaan usaha tersebut 
meningkatkan taraf hidup dan 
keimanan mustahiq. 
     
5 Meningkatnya  pendapatan mustahiq 
ditandai dengan adanya 
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 pengembalian modal pinjaman yang 
lancar dan sudah ada mustahiq yang 
telah menjadi muzakki. 
     
6 Menurunnya angka kemiskinan 
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. 
     
Terima kasih kepada Bapak/ Ibu atas partisipasinya dalam mengisi angket/ 
kuisioner penelitian ini. 
Pernyataan: 
 
Saya menyatakan bahwa saya secara sukarela bersedia untuk menjadi responden 
dalam penelitian ini. 
Makassar,.................................2017 
 
 
 
(...........................................) 
Responden 
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LAMPIRAN TERJEMAHAN 
 
 
1. Al-Qur’an 
 
No Surah Terjemahan Hlm 
1 Q.S. Al-A’la [87]: ayat 14 “Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang menyucikan jiwa itu”. 
15 
2 Q.S. Attaubah [9]: ayat 
103 
“Ambillah zakat dari sebagian harta 
mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka 
dan berdoalah untuk mereka, 
sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketentraman jiwa bagi mereka. dan  
Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui” 
15 
3 Q.S. Al-Baqarah [2]: ayat 
43 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan ruku`lah beserta orang-orang 
yang ruku`”. 
18 
4 Q.S. Al-Baqarah [2]: ayat 
277 
“Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” 
18 
5 Q.S. Al-Mulk [67]: ayat  
15 
“Dialah yang menciptakan bumi itu 
mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 
segala penjurunya, dan makanlah 
sebagian dari rejeki-Nya”. 
45 
6 Q.S. An-Anfal [8]: ayat  
75 
“Orang-orang yang memiliki hubungan 
kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang 
bukan kerabat)di dalam kita Allah”. 
46 
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2. Hadits 
 
No Hadits Terjemahan Hlm 
1 H.R. Anas “Kefakiran dapat mendekatkan kepada 
kekufuran” 
3 
2 H. R. Ibnu Umar “Dari Ibnu Umar Radhiyallahu „anhuma, dia 
berkata: Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda: “Islam dibangun di atas  
lima (tonggak): Syahadat Laa ilaaha illa  
Allah dan (syahadat) Muhammad Rasulullah, 
menegakkan shalat, membayar zakat, hajji, 
dan puasa Ramadhan”. 
8 
3 H. R. Anas bin 
Malik 
“Ya Allah, aku berlindung pada-Mu dari rasa 
sesak dada dan gelisah, dan aku berlindung 
pada-Mu dari kelemahan dan kemalasan, dan 
aku berlindung pada-Mu dari sifat pengecut 
dan kikir, dan aku berlindung pada-Mu dari 
belenggu hutang dan tekanan manusia”. 
38 
158 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN HASIL UJI 
 
 
1. Uji Beda Dua Rata-rata (Paired Samples T-Test) 
 
 
 
 
2. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
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b. Uji Reliabilitas 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 
b. Uji Multikolonieritas 
 
c. Uji Heteroskedastisitas (Uji Park) 
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4. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
b. Uji Simultan (F-Test) 
 
c. Uji Parsial (T-Test) 
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